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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Penegakan Hukum 

1. Pengertian Penegakan Hukum 

Mernurut Satji rpto Raharjo, pernergakan hukum atau dalam bahasa i rnggri rs 

di rserbut law ernforcermernt i ralah suatu prosers untuk merwujudkan keri rngi rnan hukum 

mernjadi r suatu kernyataan. Pernergakan hukum dapat di rarti rkan dalam 2 sudut pandang, 

yakni r sudut pandang dalam arti ran luas dan sermpi rt. Dalam arti r luas, pernergakan hukum 

mermi rlirki r makna pernergakan si rsterm keradi rlan yang merncakup pula ni rlai r keradi rlan yang 

hi rdup di r masyarakat. Namun dalam arti r sermpi rt, pernergakan hukum dapat di rarti rkan 

serbagai r pernergakan aturan formal yang terrtuli rs. Perngerrti ran keri rngi rnan hukum yai rtu 

pi rki rran dari r badan permbuat undang-undang yang di rrumuskan ker dalam perraturan 

hukum. Perrumusan permi rkirran-permi rki rran permbuat hukum terrserbut di rtungkan ke r 

dalam suatu perraturan-perraturan hukum yang akan mernerntukan bagai rmana prosers 

pernergakan hukum akan di rjalankan.
17

 

Barda Nawawi r Ari rerf berrperndapat bahwa pernergakan hukum yai rtu mernergakkan 

ni rlai r-ni rlai r kerbernaran dan keradi rlan. Irni r berrarti r bahwa pernergak hukum di rperrcaya olerh 

masyarakat untuk mernergakkan ni rlai r-ni rlai r kerbernaran dan keradi rlan yang ada di r dalam 

hukum. Barda Nawawi r Ari rerf mernjerlaskan lerbi rh lanjut bahwa salah satu usaha 

pernergakan hukum pi rdana yai rtu derngan pernanggulangan kerjahatan derngan hukum 

pi rdana, serhi rngga kerbi rjakan atau poli rti rk hukum pi rdana serri rng di rkatakan mernjadi r 

bagi ran dari r kerbi rjakan pernergakan hukum atau law ernforcermernt poli rcy.
18

 

                                                           
17

 Sa rtjipto Ra rharrdjo, Penega rka rn Hukum Seba rga ri Tinja rua rn Sosiologis, (Yogya rka rrta r: Genta r Publishing, 2009), hlm. 
25. 
18

 Ba rrda r Narwa rwi A rrief, Ma rsa rla rh Penega rka rn Hukum Pida rna r darla rm Pena rnggula rnga rn Keja rha rta rn, (Ja rka rrta r: 
Kenca rna r, 2008), hlm. 23. 
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Dalam konserp Hukum Progrersi rf, Satji rpto Raharjo mermberri rkan perndapat 

terntang dua komponern hukum, yai rtu terrkai rt perraturan dan perri rlaku atau ruler and 

berhavi ror. Pada konserp i rni r, hukum ti rdak hanya di rtermpatkan serbagai r perri rlaku, namun 

serkali rgus serbagai r perraturan. Hukum adalah untuk manusi ra dan bukan untuk 

serbali rknya, hukum ada bukan untuk di rri rnya serndi rri r merlai rnkan untuksersuatu yang 

lerbi rh luas, serperrti r kerbahagi raan, kerserjahterraan, harga di rri r, dan kermuali raan manusira. 

Olerh karerna i rtu, hukum harus di rabdi rkan kerpada manusi ra, bukan manusi ra yang harus 

merngabdi r kerpada hukum, dan tirdak serpatutnya merngorbankan manusi ra dermir 

kerpernti rngan hukum, bai rk dalam i rlmu hukum maupun prakti rk hukum derngan alasan 

kerterrbatasan perraturan-perraturan hukum dalam merwujudkan keradi rlan serbagai rmana 

yang serri rng di rungkapkan olerh kaum posi rti rvi rs derngan konserpsi r kerbanaran formal dan 

proserdural.
19

 Serbagai rmana dirkuti rp Soerrjono Soerkanto pernergakan hukum di rperngaruhir 

olerh faktor-faktor serbagai r berri rkut: 
20

 

a.  Hukum  

Hukum merrupakan serkumpulan norma bai rk yang terlah di rundangkan atau berlum yang 

kermudi ran di rterrapkan kerpada manusi ra. Hukum adalahbagi ran terrpernti rng dari r 

pernergakan hukum, karerna hukum i rtu serndi rri r yang akan di rtergakkan dan mermi rlirkir 

perran yang sangat pernti rng dalam kerhi rdupan masyarakat, karerna hukum bukan hanya 

paramerterr untuk keradi rlan, kerterraturan, kerterntraman, dan kerterrti rban, tertapi r juga 

mernjami rn adanya kerpasti ran hukum di rterngah-terngah masyarakat. Dalam 

perrkermbangannya, hukum juga di rarahkan serbagai r sarana untuk mermajukan 

kerserjahterraan masyarakat. 

b. Pernergak Hukum  

                                                           
19

 Sa rtjipto Ra rharrdjo, Membeda rh Hukum Progresif, (Ja rka rrta r: Buku Kompa rs, 2008), hlm. 265. 
20

 Da reng, Y., Ha rmda rni, H. S., A rdrya rn, D., Gunarwa rn, H., Ma rra rna rndar, Y., & A rlfred, W. (2023). Ka rjia rn Terha rda rp 
Fa rktor Ya rng Mempenga rruhi Penega rka rn Hukum Pida rna r Di Indonesia r. Innova rtive: Journa rl Of Socia rl Science 
Resea rrch, 3(5), 6030-6038. 
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Suatu hukum akan di rperngaruhi r olerh faktor mertali rtas atau kerpri rbadi ran dari r para 

pernergak hukum. Apabi rla hukum yang terlah di rberntuk sudah bai rk, maka dalam tataran 

i rmplermerntasi rnya akan di rterntukan olerh pernergak hukum. Hukum baru akan di rtergakkan 

sercara maksi rmal apabi rla para pernergak hukum dapat merlakukan pernergakan terrhadao 

hukum terrserbut sercara maksi rmal. 

c. Sarana dan Fasi rli rtas  

Dalam usaha pernergakan hukum ternaga manusi ra yang berrperndi rdi rkan, terrampi rl, 

organi rsasi r yang bai rk, perralatan mermadai r, keruangan yang cukup, dan serbagai rnya. Olerh 

karerna i rtu pernergakan hukum adalah suatu prosers untuk merwujudkan keri rngi rnan-

keri rngi rnan dalam hukum agar mernjadi r kernyataan dan di rtaai r olerh masyarkat yang 

terntunya di rdukung olerh sarana dan fasi rli rtas yang merndukung. 

d. Masyarakat  

Serbagai r subjerk hukum, manusi ra (masyarakat) mermi rlirki r perran pernti rng dalam hal 

mermperngaruhi r pernergakan hukum, karerna tujuan dari r pernergakan hukum i rtu serndi rri r 

karerna adanya masyarakat. Apabi rla yang di ratur di r dalam hukum dirrasa sudah sersuai r 

maka sermaki rn bagus usaha pernergakan hukum.  

e. Kerbudayaan  

Kerbudayaan mermi rli rki r fungsi r yang sangat bersar bagi r manusi ra dan masyarakat, yai rtu 

merngarahkan agar manusi ra dapat merngerrti r bagai rmana serharusnya berrti rndak, berrbuat 

dan mernerntukan si rkapnya dalam merlakukan i rnterraksi r derngan orang lai rn. Sermaki rn 

bai rk budaya suatu masyarakat, maka akan sermaki rn bai rk pula pernerrapan hukum yang 

akan di ri rmplermerntasi rkan di rterngah-terngah masyarakat.  

Kerli rma faktor yang mermperngaruhi r pernergakan hukum merrupakan komponern 

sali rng terrkai rt dalam upaya mernergakkan hukum yang berrkeradi rlan. Serti rap faktor harus 
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berrsi rnerrgi r untuk mermberntuk satu si rsterm yang utuh dermi r merncapai r tujuan hukum 

yang i rderal. 

2. Unsur-Unsur Dalam Penegakan Hukum 

Serbagai rmana di rkuti rp olerh Sudi rkno Merrtokusumo, dalam mernergakkan hukum terrdapat 

ti rga unsur yang harus di rperrhati rkan, yai rtu:
21

 

a. Kerpasti ran Hukum  

(rerchtssi rcherrheri rt) Kerpasti ran hukum merrupakan perrli rndungan yusti rsi raberl terrhadap 

ti rndakan serwernang-wernang, yang berrarti r bahwa serserorang akan dapatmermperrolerh 

sersuatu yang di rharapkan dalam keradaan terrterntu. Masyarakat merngharapkan 

adanya kerpasti ran hukum, karerna derngan adanya kerpasti ran hukum masyarakat 

akan lerbi rh terrti rb. Hukum berrtugas mernci rptakan kerpasti ran hukum karerna berrtujuan 

untuk kerterrti rban masyarakat.  

b. Manfaat (zwerckmassi rgkeri rt)  

Serti rap orang merngi rngi rnkan adanya manfaat dalam perlaksanaan dan pernergakan 

hukum. Hukum di rbuat untuk manusi ra, serhi rngga dalam perlaksanaan dan 

pernergakan hukum harus serlalu mermberri rkan manfaat bagi r kerhi rdupan manusi ra.  

c. Keradi rlan (gerrerchti rgkeri rt)  

Pada perlaksanaan mernergakan hukum harus di rlakukan sercara adi rl. Hukum tirdak 

i rdernti rk derngan keradi rlan. Hukum berrsi rfat umum, merngi rkat serti rap orang, dan 

mernyamaratakan. 
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 ArGUSTINAr, R. (2018). PENEGA rKArN HUKUM TERHA rDArP PELA rNGGArR GArRIS MArRKAr JArLArN YArNG 
MENGArKIBArTKArN KECELA rKArA rN LArLU LINTArS (Doctora rl disserta rtion, UA rJY). 
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B. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana 

1. Pengertian Tindak Pidana 

Ti rndak pi rdana berrasal dai r bahasa Berlanda yai rtu “strafbaar feri rt” yang terrdi rrir 

dari r ti rga kata, yakni r straf, baar, dan feri rt. Staf di rterrjermahkan derngan pi rdnaa dan 

hukum. Baar di rterrjermahkan dapat atau bolerh. Feri rt di rterrjermahkan ti rndak, perri rsti rwa, 

perlanggaran, dan perrbuatan. 
22

 Mernurut Moerljatno, pada dasarnya ti rndak pi rdana 

merrupakan suatu perngerrti ran dasar dalam hukum pi rdana. Ti rndak pi rdana adalah suatu 

perngerrti ran yuri rdi rs serperrti r halnya untuk mermberri rkan derfi rni rsi r atau perngerrti ran terrhadap 

i rstirlah hukum, maka bukanlah hal yang mudah untuk mermberri rkan derfi rni rsi r atau 

perngerrti ran terrhadap i rsti rlah ti rndak pi rdana. Permbahasan hukum pi rdana di rmaksudkan 

untuk mermahami r perngerrti ran pi rdana serbagai r sanksi r atas derli rk, serdangkan permi rdanaan 

berrkai rtan derngan dasar-dasar permbernaran perngernaan pi rdana serrta terori rterori r terntang 

tujuan permi rdanaan. Perrlu dirsampai rkan di r si rnir bahwa, pi rdana adalah merrupakan suatu 

i rstirlah yuri rdi rs yang mermpunyai r arti r khusus serbagai r terrjermahan dari r bahasa Berlanda 

”straf” yang dapat di rarti rkan serbagai r ”hukuman”.
23

 Serdangkan, Pomper Merrumuskan 

Straafbaar feri rt adalah suatu perlanggaran kai rdah (pernggangguan kerterrti rban hukum), 

terrhadap mana perlaku mermpunyai r kersalahan untuk mana permi rdanaan adalah wajar 

untuk mernyerlernggarakan kerterrti rban hukum dan mernjami rn kerserjahterraan umum.
24

 

Perngerrti ran mernurut doktri rn hukum pirdana di rkernal adanya pandangan terntang 

perrbuatan pi rdana, yai rtu pandangan moni rstirs dan pandangan duali rsti rs. Pandangan 

moni rstirs adalah suatu pandangan yang merli rhat kerserluruhan syarat untuk adanya 

pi rdana yang merrupakan si rfat dari r perrbuatan. Pandangan i rni r mermberri rkan pri rnsi rp-

pri rnsi rp permahaman bahwa dalam perngerrti ran perrbuatan ti rndak pi rdana sudah terrcakup 

                                                           
22

 Poha rn, Ar. J. (2018). Penega rka rn Hukum Terha rda rp Pembera rnta rsa rn Tinda rk Pida rna r Pencucia rn Ua rng Di Wila rya rh 
Hukum Keja rksara rn Tinggi Ria ru (Doctora rl disserta rtion, Universita rs Isla rm Ria ru). Ha rl 25. 
23

 Moelja rtno, A rsa rs-a rsa rs Hukum Pida rna r, (Ja rka rrta r : Bina r Arksarra r, 2002), hlm 37 
24

 Ibid, hlm 201 
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di rdalamnya perrbuatan yang di rlarang. Serdangkan pandangan duali rsti rk berrberda derngan 

pandangan moni rsti rs yang merli rhat kerserluruhan syarat adanya pi rdana merlerkat pada 

perrbuatan pi rdana serrta mermi rsahkan antara perrbuatan pi rdana dan perrtanggungjawaban 

pi rdana, ji rka dalam pandangan moni rsti rs perngerrti ran ti rndak pi rdana sudah terrcakup di r 

dalamnya bai rk cri rmi rnal act maupun cri rmi rnal rersponsi rbi rli rty, mernurut pandangan 

duali rstirk dalam ti rndak pi rdana cri rmi rnal act dan cri rmi rnal rersposi rbi rlirty i rni r ti rdak mernjadi r 

unsur ti rndak pi rdana.
25

 

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana  

Adapun unsur derli rk mernurut doktri rn, terrdi rri r dari r unsur subjerkti rf dan unsur 

objerkti rf. Satochi rd Kartanergara dalam Lerdern Marpaung merngermukakan unsur-

unsur derli rk serbagai r berri rkut:
26

 

a. Unsur Subjektif  

Unsur yang berrasal dari r dalam di rri r perlaku. Asas hukum pirdana mernyatakan 

“ti rdak ada hukuman kalau ti rdak ada kersalahan”. Kersalahan yang di rmaksud 

di rsirni r adalah kersalahan yang di raki rbatkan olerh kerserngajaan 

(i rnternti ron/opzert/dolus) dan keralpaan (schuld) 

b. Unsur Objektif Unsur dari r luar di rri r perlaku yang terrdi rri r atas:  

1. Perrbuatan manusi ra 

- Act, yakni r perrbuatan akti rf  

- Omi rssirons, yakni r perrubahan pasi rf yai rtu perrbuatan yang 

merndi ramkan atau mermbi rarkan. 

 

                                                           
25

 Tonga rt. SH., M.Hum, Da rsa rr-Da rsa rr Hukum Pida rna r Indonesia r Da rla rm Perspektif Pemba rha rrua rn. UMM Press, 
Ma rla rng. Ha rl 95-96 
26

 Leden Marrparung, 2008. Arsars, Teori, Prarktek Hukum Pidarnar. Sinarr Grarfikar, Jarkarrtar. Harl. 8 
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2. Aki rbat perrbuatan manusi ra  

Aki rbat terrserbut mermbahayakan atau merrusak, bahkan mernghi rlangkan 

kerpernti rngan-kerpernti rngan yang di rperrtahankan olerh hukum, mirsalnya 

nyawa, badan, kermerrderkaan, hak mi rli rk, kerhormatan dan serbagai rnya.  

3. Keradaan-keradaan (ci rrcumstancers). Pada umumnya, keradaan i rni r 

di rberdakan antara lai rn: 

- Keradaan pada saat perrbuatan di rlakukan 

- Keradaan serterlah perrbuatan di rlakukan 

- Sirfat dapat di rhukum dan si rfat merlawan hukum. 

Berri rkut berberrapa perndapat para pakar merngernai r unsur-unsur ti rndak pi rdana:
27

 

1. Moeljatno 

Serbagai r pernganut ali rran duali rsmer, unsur-unsur perrbuatan pi rdana adalah 

terrmasuk unsur-unsur objerkti rf, berli rau mermirsahkan sercara tergas unsur-unsur 

perrbuatan pi rdana dari r unsur-unsur perrtanggungjawaban pi rdana, derngan 

perrkataan lai rn i rstirlah perrbuatan pi rdana ti rdak sama derngan i rsti rlah ti rndak 

pi rdana. Jirka terlah terrjadi r suatu perrbuatan pi rdana, berlum terntu apakah orang 

yang merlakukannya, dan ji rka orang yang merlakukan masi rh harus di rterli rtir 

kermampuan berrtanggungjawabnya. Hal i rni r adalah serbagai r konserkwernsi r dari r 

terrpi rsahnya unsur subjerkti rf.
28

 Unsur-Unsur Ti rndak Pirdana mernuurt moerljatno 

serbagai r berri rkut: 

- Adanya Perrbuatan,  

- Perrbuatan terrserbut di rlarang (olerh aturan hukum)  

- Ada Ancaman pi rdana (bagi r perlangarnya). 

                                                           
27

 bid. hlm. 10. 
28

 Ibid, hlm 209 
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2. D. simons 

Mernurut Sirmons unsur-unsur pi rdana di rbagi r dalam dua golongan unsur yai rtu; 

unsur-unsur subjerkti rf yang berrupa ti rndakan yang di rlarang/di rharuskan, aki rbat 

keradaan/masalah terrterntu dan unsur subjerkti rf yang berrupa kersalahan (schuld) 

dan kermampuan berrtanggungjawab (toerrerkerni rngs vatbaar) dari r perti rndak.
29

 

Serlai rn dari rpada unsur – unsur objerkti rf dan unsur – unsur subjerkti rf di ratas 

adapun unsur – unsur ti rndak pi rdana serbagai r berri rkut: 
30

 

- Ada Perrbuatan (Merncocoki r Rumusan Derli rk)  

- Ada Si rfat Merlawan Hukum  

- Ti rdak ada alasan permbernaran 

3. Satochid Kartanegara 

Unsur objerkti rf adalah unsur yang terrdapat di r luar di rri r manusira, yai rtu:  

- Suatu tirndakan,  

- Suatu aki rban,  

- Keradaan 

3. Jenis/Penggolongan Tindak Pidana 

Sercara umum ti rndak pi rdana dapat di rberdakan ker dalam berberrapa bagi ran serbagai r 

berri rkut:
31

 

a. Ti rndak pi rdana dapat di rberdakan sercara kuali rtati rf atas kerjahatan dan 

perlanggaran, antara lai rn; 

-  Kejahatan  

Sercara doktri rnal kerjahatan adalah rerchtderli rcht, yai rtu perrbuatan-perrbuatan yang 

berrterntangan derngan keradi rlan, terrlerpas apakah perrbuatan i rtu di rancam pi rdana 
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 Ibid, hlm 201 
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dalam suatu undang-undang atau ti rdak. Perrbuatan i rni r bernar-bernar perrbuatan 

yang berrterntangan derngan keradi rlan yang dapat dirkuali rfi rkasi rkan antara lai rn 

permbunuhan, perncuri ran, dan serbagai rnya. 

- Pelanggaran  

Ti rndak pi rdana i rni r di rserbut wertsderli rcht, yai rtu perrbuatan yang di rsadari r serbagai r 

suatu tirndak pi rdana, karerna undang-undang merrumuskannya serbagai r derli rk. 

Perrbuatan i rni r di rsadari r olerh masyarakat serbagai r ti rndak pi rdana olerh masyarakat 

karerna undang-undang merngancamnya derngan sanksi r pi rdana. Perrbuatan i rnir 

di rkuali rfi rkasi rkan dalam hal mermarki rr mobi rl di r serberlah kanan jalan, berrjalan dir 

jalan raya di r sserberlah kanan, dan serbagai rnya. 

b. Ti rndak pi rdana dapat di rberdakan atas ti rndak pi rdana formi rl dan ti rndak pi rdana 

materri ri rl: 

- Tindak Pidana Formil  

Ti rndak pi rdana formi rl adalah ti rndak pi rdana yang perrumusannya di rti rti rk 

berratkan pada perrbuatan yang di rlarang yai rtu ti rndak pirdana yang di ranggap 

terrjadi r atau serlersai r derngan di rlakukannya perrbuatan yang di rlarang dalam 

undang-undang tanpa perrsoalan aki rbat. 

- Tindak Pidana Materiil  

Ti rndak pi rdana materri ri rl adalah ti rndak pi rdana yang perrumusannya 

di rtirti rkberratkan pada aki rbat yang di rlarang, yai rtu ti rndak pi rdana yang 

di ranggap terlah serlersai r apabi rla aki rbat yang di rlarang terrserbut terlah terrjadi r. 

Apabi rla berlum terrjadi r aki rbat yang di rlarang, maka berlum bi rsa di rkatakan 

serlersai r ti rndak pi rdana i rni r.  
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c. Ti rndak pi rdana dapat di rberdakan atas subjerk ti rndak pi rdana umum dan subjerk 

ti rndak pi rdana khusus. 

- Tindak pidana umum atau generic crime  

Irsti rlah yang di rgunakan untuk mernyerbut suatu ti rndak pi rdana yang berrdi rri r 

serndi rri r atau i rnderperndernt cri rmers serperrti r perncuri ran, permbunuhan, 

perngani rayaan, dan ti rndak pi rdana lai rnnya yang di rnyatakan serbagai r ti rndak 

pi rdana karerna sudah di rposi rtirfkan serbagai r ti rndak pi rdana dalam undang-

undang pi rdana yang di ratur dalam KUHP dan merrupakan perlanggaran yang 

berrsi rfat umum yang berrmuara pada KUHP serbagai r sumberr materri rl dan 

KUHAP serbagai r sumberr formi rl. 

- Tindak pidana khusus 

Di rkernal derngna i rsti rlah hukum pirdana khusus, yang dapat di rarti rkan serbagai r 

ti rndak pi rdana di rluar hukum pi rdana umum yang merngatur perrbuatan 

terrterntu atau berrlaku pada subjerk terrterntu yang perngaturan hukumnya 

berrada di rluar Ki rtab UndangUndang Hukum Pi rdana KUHP.  

4. Asas-Asas Dalam Tindak Pidana 

a. Asas Legalitas  

Mernurut Machterld (dalam Lukman Haki rm, 2020:17), asas lergali rtas 

merngandung berberrapa syarat: Perrtama, nullum cri rmern, noerla poerna si rner lerger 

praervi ra, yang berrarti r ti rdak ada perrbuatan pi rdana, ti rdak ada pi rdana tanpa 

undang-undang serberlumnya. Kerdua, nullum cri rmern, noerla poerna si rner lerge r 

scri rpta, arti rnya ti rdak ada perrbuatan pi rdana, ti rndak ada perrbuatan pi rdana tanpa 

undang-undang terrtuli rs. Kerti rga, nullum cri rmern, noerla poerna si rner lerger cerrta, 

arti rnya ti rdak ada perrbuatan pi rdana, ti rdak ada pi rdana tanpa aturan undang-

undang yang jerlas. Kerermpat, nullum cri rmern noerla poerna si rner lerger stri rcta, 
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arti rnya ti rdak ada perrbuatan pi rdana, ti rdak ada pi rdana tanpa undang-undang 

yang kertat.
32

 

Asas lergali rtas i rni r di ratur dalam Pasal 1 Ayat (1) Ki rtab Undang Undang 

Hukum Pirdana yang mernerntukan “suatu perrbuatan ti rdak dapat di rpi rdana, 

kercuali r berrdasarkan kerkuatan perrundang-undangan pi rdana yang terlah ada”. 

Syarat perrtama untuk merni rndak terrhadap suatu perrbuatan terrcerla, yai rtu derngan 

adanya kerterntuan di r dalam undang undang pi rdana yang merrumuskan 

perrbuatan yang terrcerla i rtu dan mermberri rkan suatu sanksi r terrhadapnya. 
33

 

b.  Asas Tiada Pidana Tanpa Kesalahan 

Asas ti rada pi rdana tanpa kersalahan i rni r berrhubungan derngan masalah 

perrtanggungjawaban dalam hukum pi rdana, yai rtu merski rpun serserorang terlah 

merlakukan perrbuatan pi rdana dan terlah mermernuhi r unsur unsur yang di rrumuskan 

dalam derli rk, perrlu di rbukti rkan apakah di ra dapat di rperrtanggungjawabkan atau ti rdak atas 

perrbuatannya. 

Moerljatno pada tahun 1955 dalam pi rdato perngukuhan serbagai r guru bersar 

hukum pirdana di r Uni rverrsi rtas Gajah Mada merngermukakan pandangannya merngernai r 

asa “ti rndak pi rdana tanpa kersalahan” (Gerern straf zonderr schuld actus non faci rt rerum 

ni rsir merns si rst rera) atau yang lerbi rh di rkernal derngan asas duali rsti rs. Mernurut Chai rrul 

Huda, pada pokonya ajaran i rni r mermi rsahkan ti rndak pi rdana dan perrtanggungjawaban 

pi rdana. ti rndak pi rdana hanya mernyangkut perrsoalan “perrbuatan”, serdangkan masalah 

apakah “orang” yang merlakukan perrbuatan terrserbut kermudi ran dapat 

di rperrtanggungjawabkan, adalah perrsoalan lai rn. Dalam banyak kerjadi ran, ti rndak pi rdana 
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dapat terrjadi r serkali rpun di rlirhat dari r bati rn Terrdakwa sama serkali r ti rdak patut di rcerlakan 

terrhadapnya.
34

 

c. Asas Tidak Berlaku Surut (Nonretro-Aktif)  

Hal i rni r ada perngercuali rannya (atau derngan perrkataan lai rn, ada perngercuali ran terrhadap 

berrlakunya Asas Le rgali rtas) yai rtu Pasal 1 ayat (2) KUHP. Perrsoalan yang muncul 

derngan kerterntuan Pasal '1 ayat (2) KUHP yai rtu: 
35

 

1. perrundang-undangan;  

2. kerterntuan yang pali rng mernguntungkan  

3. perrubahan (Undang-undang)  

4. perraturan yang akan di rterrapkan.  

Di r dalam Ki rtab Undang-Undang Hukum Pi rdana merngatur:
36

 

1. Dasarnya 'LEX TEMPORIS DELICTI" yai rtu bahwa suatu undang-undang 

berrlaku pada saat perrbuatan atau ti rndakan atau kergi ratan atau perri rsti rwa terrserbut 

terrjadi r. Namun dermi rki ran, manakala ada perraturan yang baru i rtu lerbi rh 

merri rngankan terrdakwa, maka perraturan yang terrbaru i rni rlah yang berrlaku.  

2. Asas 'LErX TErMPORTS DErLIrCTIr" ti rdak berrlaku (derngan perrkataan lai rn ada 

RErTRO AKTIrVIrTAS atau BErRLAKU SURUT): 1) apabi rla sersudah terrdakwa 

merlakukan ti rndak pi rdana ada perrubahan dalam perraturan perrundang-undangan; 2) 

apabi rla perraturan yang baru i rtu mernguntungkan/merri rngankan terrdakwa. 

d. Asas Teritorial  

Asas terri rtori ral adalah kerwernangan suatu nergara untuk merngatur dan merngatasi r 

perrmasalahan hukum, bai rk pirdana maupun perrdata di rwi rlayahnya serndi rri r, hal i rnir di ratur 

dalam Pasal 2 KUHP yang merngatur bahwa si rapapun WNIr maupun WNA yang 
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merlakukan ti rndak pi rdana di r lndonersi ra' terrkerna kerterntuan hukum pi rdana lndonersi ra, 

bai rk i rtu KUHP maupun di r luar KUHP. Kermudi ran Pasal 3 KUHP mermperrluas 

berrlakunya asas terri rtori ral, juga terrhadap kerndaraan ai rr. Terrmasuk wi rlayah terri rtori ral 

yai rtu, sermua persawat yang berrada di r wi rlayah Rerpubli rk Irndonersi ra.
37

 

e. Asas Personalitas atau Nasional Aktif  

Ti rndak pi rdana kerlahatan yang di rancam derngan pirdana berrdasarkan perrundang-

undangan Irndonersi ra dan di r luar nergerri r perrbuatan terrserbul jugamerrupakan ti rndak 

pi rdana. Arti rnya, agar kerlerntuan hukum pi rdana dapat di rterrapkan kerpada WNIr yang ada 

di r luar nergerri r, maka perrbuatan terrserbut di rsampi rng merrupakan ti rndak pi rdana 

berrdasarkan kerterntuan hukum pi rdana lndonersi ra, maka perrbuatan terrserbut juga 

di rancam derngan pi rdana di r luar ngerri r. Derngan perrkataan lai rn, manakala ada WNIr di r 

luar nergerri r merlakukan perrbuatan serbagai r ti rndak pi rdana kerjahatan dan di rancam derngan 

kerterntuan pi rdana lndonersi ra, namun dir luar nergerri r terrnyata perrbuatan terrserbut bukan 

merrupakan ti rndak pi rdana, maka WNIr terrserbut ti rdak dapat di rjerrat derngan kerterntuan 

hukum pi rdana lndonersi ra.
38

 

f. Asas Perlindungan atau Nasional Pasif  

Berrdasarkan asas perrli rndungan atau asas nasi ronal pasi rp i rni r, yang merndapat 

perrli rndungan adalah kerpernti rngan nergara dan bangsa, serdangkan untuk kerpernti rngan 

pri rbadi r-pri rbadi r WNIr di r luar nergerri r yang merngalami r tirndak pi rdana olerh WNA di r luar 

nergerri r' maka hukum pi rdana lndonersi ra ti rdak dapat mernjangkau dan mermberri r 

kerperrcayaan nergara yang berrsangkutan untuk mernergakan hukum di r wi rlayah nergara 

terrserbut. Hukum Pi rdana Bab 4 – Asas-asas Hukum Pi rdana Mernurut PAF Lami rntang, 

kerpernti rngan-kerpernti rngan Nasi ronal yang di rpandang perrlu untuk merndapat 

perrli rndungan serbagai rmana di ratur dalam KUHP di r atas yai rtu:  
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1. Terrjami rnnya keramanan nergara dan terrjami rnnya kerserlamatan serrta martabat kerpala 

nergara dan waki rlnya;  

2. Terrjami rnnya kerperrcayaan terrhadap mata uang, merterrai r-merterrai r dan merrk-merrk 

yang terlahdi rkerluarkan olerh Permerri rntah lndonersi ra.  

3. Terrjami rnnya kerperrcayaan terrhadap surat-surat atau serrti rfi rkat-serrti rfi rkat hutang 

yang terlah di rkerluarkan olerh Permerri rntah lndonersi ra; 

4.  Terrjami rnnya alat-alat perlayaran lndonersi ra terrhadap kermungki rnan di rbawa ker 

dalam kerkuasaan bajak-bajak laut
39

 

g. Asas Universal atau Asas Persamaan  

Asas uni rverrsal i rni r, PAF Lami rntang mernye rbutnya asas perrsamaan, 

merngandung makna bahwa sercara uni rverrsal atau perrsamaan maka serti rap nergara 

mermpunyai r kerwaji rban untuk mermerli rhara keramanan dan kerterrti rban duni ra derngan 

nergara-nergara lai rn. Asas i rni r di ratur dalam Pasal 4 Ayat (2) dan sub ker-4 KUHP yai rtu 

terntang 1) mata uang atau uang kerrtas yang di rkerluarkan olerh nergara atau bank 

Permerri rntah lndonersi ra, terrmasuk mata uang atau uang kerrtas nergara lai rn. 2) 

Permbajakan laut atau mernyerrahkan kapal dalam kerkuasaan bajak laut.
40

 

h. Asas Leg Specialis Derogat Legi Generali  

Dalam Si rsterm Perradi rlan Pirdana Asas lerx sperci rali rs derrogat lergi r gernerrali r 

(hukum khusus mernyampi rngkan hukum umum) merrupakan salah satu asas prerferrernsir 

yang di rkernal dalam i rlmu hukum. Asas prerferrernsi r adalah asas hukum yang mernunjuk 

hukum mana yang lerbi rh di rdahulukan (untuk di rberrlakukan), ji rka dalam suatu perri rsti rwa 

(hukum) terrkai rt atau terrlanggar berberrapa perraturan.
41
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 Serbagai rmana di rkuti rp Purnadi r Purbacaraka dan Soerrjono Soerkantomerngatakan 

bahwa: “Maksud dari r asas i rni r adalah bahwa terrhadap perri rsti rwa khusus wajirb 

di rberrlakukan undang-undang yang mernyerbut perri rstirwa i rtu, walaupun untuk perri rsti rwa 

khusus terrserbut dapat pula di rberrlakukan undang-undang yang mernyerbut perri rsti rwa 

yang lerbi rh luas atau lerbi rh umum yang dapat merncakup perri rsti rwa khusus terrserbut.
42

 

Sermerntara i rtu, berrdasarkan kuti rpan Erddy OS Hi rari r erj merngermukakan bahwa: 

“Di rli rhat dari r perrsperkti rf poli rti rk hukum pi rdana (pernal poli rcy), erksi rsternsi r asas 'lerx 

sperci rali rs derrogat lergi r gernerrali r" serbernarnya merrupakan asas hukum yang mernerntukan 

dalam tahap apli rkasi r. Tahap i rni r merrupakan tahap pernerrapan perraturan perrundang-

undangan pi rdana yang terlah di rlanggar terrhadap perri rsti rwa konkri rt (i rus operratum) 

merlalui r prosers pernergakan hukum. Olerh karerna i rtu, asas “lerx sperci rali rs” i rni r mernjadir 

pernti rng bagi r aparat pernergak hukum kerti rka akan mernerrapkan perraturan perrundang-

undangan pi rdana terrhadap perrkara pi rdana yang di rtangani rnya.
43

 

Dalam bi rdang hukum pi rdana, asas lerx sperci rali rs derrogat lergi r gernerrali r 

di rnormakan dalam Pasal 63 ayat (2) KUHP yang mernerntukan bahwa, “Jirka suatu 

ti rndakan masuk dalam suatu kerterntuan pi rdana umum, tertapi r terrmasuk juga dalam 

kerterntuan pi rdana khusus, maka hanya yang khusus irtu yang di rterrapkan”. Arti rnya, ji rka 

terrjadi r suatu ti rndak pirdana yang merlanggar dua kerterntuan hukum pi rdana atau lerbi rh, 

yang salah satunya adalah kerterntuan hukum pi rdana umum, dan yang lai rnnya adalah 

kerterntuan hukum pi rdana khusus, maka kerterntuan hukum pirdana khusus irtulah yang 

di rkernakan kerpada perlakunya. Namun, KUHP ti rdak mernjerlaskan dalam si rtuasi r serperrti r 

apa, terrdapat perri rsti rwa yang merlanggar kerterntuan pi rdana umum dan pi rdana khusus 

terrserbut. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Kealpaan 

 

1. Pengertian Tindak Pidana Kealapaam 

Keralpaan berrasal dari r kata alpa yang arti rnya lalai r.
44

 Keralpaan dapat 

di rarti rkan serbagai r si rkap atau ti rndakan derngan berntuk kersalahan yang bukan 

merrupakan kerserngajaan, akan tertapi r bukan juga sersuatu hal yang terrjadir 

karerna kerbertulan. Dalam keralpaan si rkap bati rn serserorang merngherndaki r 

merlakukan perrbuatan terrserbut tertapi r ti rdak merngherndaki r terrjadi rnya aki rbat dari r 

perrbuatannya i rtu. Dalam KUHP, kerlapaan i rtu serndi rri r ti rdak di rtermukan derfi rni rsir 

pasti rnya. Olerh karerna i rtu, perngerrti ran keralpaan harus di rcari r dalam i rlmu 

perngertahuan hukum (doktri rn) dan yuri rsprudernsi r. Pada pri rnsi rpnya keralpaan 

di rruuskan serbagai r suatu si rkap atau ti rndakan yang mermi rli rki r kerkurangan-

perndugaan atau kerkurang hati r-hati ran. 
45

 Dalam KUHP merngernal dua berntuk 

kersalahan, yai rtu; 

a. Kersalahan yang berrberntuk kerserngajaan, kersalahan yang di rlakukan atas 

dasar kersadaran akan perrbuatan yang mana perrbuatan terrserbut 

berrterntangan derngan kerbi rasaan pada masyarakat umum. 

b. Kersalahan yang berrberntuk keralpaan, kersalahan atas suatu pe rrbuatan 

yang ti rdak mermperrdulirkan larangan yang te rlah di ratur olerh hukum 

karerna perrbuatan terrserbut di rlakukan atas dasar kerbi rasaan masyarakat 

sercara umum yang me rnganggap aki rbat yang terrjadi r berlum terntu ada. 

Ukuran Culpa/kerlalai ran terrdirri r darir Culpa lata yang mana me rrerka ti rdak 

mernggunakan akal se rhat pi rki rrannya se rhi rngga tolak ukur kersalahannya le rbi rh 

berrat dan Culpa le rvi rs derngan mermbandi rngkan ukuran serhi rngga tolak ukur 
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kersalahannya le rbi rh rirngan, mi rsalnya ji rka serserorang mernari rk perlatuk pi rstol 

yang mana orang te rrserbut tirdak merngertahui r ada perlurunya se rhi rngga 

merngaki rbatkan mati r nya orang lai rn. Serlai rn culpa lata dan culpa lervi rs, juga 

terrdapat ti rngkatan keralpaan, yai rtu keralpaan yang di rsadari r (berwuster schuld) 

dan keralpaan yang ti rdak di rsadari r (onberwuster schuld). Dalam keralpaan yang 

di rsadari r, Si r perlaku terlah mermbayangkan atau mernduga akan ti rmbul suatu 

aki rbat, tertapi r walaupun i ra berrusaha merncergah, tapi r ti rmbul juga masalah. 

Keralpaan yang ti rdak di rsadari r adalah perlaku ti rdak mermbayangkan atau 

mernduga akan ti rmbul suatu aki rbat, yang di rlarang dan di rancam derngan 

hukuman olerh undang-undang, serdangkan i ra serharusnya mermperrhi rtungkan 

aki rbat yang akan ti rmbul. 
46

 

Di rpi rdananya keralpaan yang ti rdak di rsadari r merrupakan salah satu 

masalah dari r masalah-masalah hukum pi rdana. Ti rdak mudah merncari r alasan 

apakah yang dapat di rcerlakakan kerpada serserorang yang merni rmbulkan suatu 

aki rbat terrterntu, serdang tirdak terrpi rki rr olerhnya terntang kermungki rnan akan 

terrjadi rnya suatu aki rbat.
47

 

Adanya keralpaan harus di rterntukan sercara normati rver dan ti rdak sercara 

fi rsi rk atau psi rki rs. Yang mermergang ukuran normati rver i rtu adalah haki rm. Sergala 

keradaan objerkti rf dan yang mernyangkut si r perti rndak harus di r terli rti r sercara 

saksama. Untuk mernerntukan kerkurang hati r-hati ran dari r perti rndak dapat 

di rgunakan ukuran apakah i ra ada kerwaji rban untuk berrbuat lai rn. Kerwaji rban i rnir 

dapat di rambi rl dari r undang-undang atau norma lai rn. 
48

 Perrumusan terntang 
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mernye rbabkan mati r atau luka-luka karerna keralpaan terrcantum dalam KUHP 

pasal 359 dan 360 ayat (1) dan ayat (2).  

2. Unsur-unsur Tindak Pidana Kealpaan 

Merngernai r unsur-unsur Keralfaan (culpa) ada ti rga unsur ti rndak pi rdana 

keralpaan antara lai rn serbagai r berri rkut: 

1. Perrbuatan i rtu ti rdak serngaja atau di rni rati r.  

2. Aki rbat yang di rti rmbulkan ti rdak di rkerherndaki r.  

3. Adanya kerterrkai rtan kuasali rtas antara perrbuatan dan kermati ran
49

 

Van Hamerl, merngatakan bahwa keralpaan (culpa) i rtu merngandung dua syarat 

yai rtu:
50

 

1. Ti rdak merngadakan pernduga-duga serbagai rmana di rharuskan olerh hukum.  

2. Ti rdak merngadakan pernghati r-hati ran serbagai rmana di r haruskan olerh hukum. 

Mernurut Pomper, Unsur-unsur keralpaan (culpa) adalah: 
51

 

1. Permbuat dapat mernduga terrjadi rnya aki rbat perrbuatanya atau serberlumnya dapat 

merngerrti r arti r perrbuatanya, atau dapat merngerrti r hal yang pasti r akan terrjadi rnya 

aki rbat perrbuatanya.  

2. Permbuat serberlumnya merli rhat kermungki rnan akan terrjadi rnya aki rbat 

perrbuatanya. 

3. Permbuat serberlumnya dapat merli rhat kermungki rnan akan terrjadi rnya aki rbat 

perrbuatanya 
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Dalam hukum Irndonersi ra Ti rndak pi rdana Keralapaan di ratur dan di rancam pi rdana 

dalam Pasal 359  dan 360 KUHPi rdana yang unsurunsurnya serbagai r berri rkut :  

1. Barang Si rapa;  

2. Karerna Keralpaannya;  

3. Merngaki rbatkan Orang Lai rn Mati r dan Luka Berrat /Serdang/ Ri rngan 

Unsur “Barang Siapa” adalah subjerk hukum atau dalam hal i rni r adalah di rtujukan 

kerpada orang perrserorangan yang di rduga serbagai r perlaku dari r suatu ti rndak pi rdana 

serlaku perndukung hak dan kerwaji rban, yang kerpadanya dapat di rperrtanggung jawabkan 

perrbuatannya mernurut hukum pi rdana. 

Unsur “Karena Kealpaannya” adalah bahwa perlaku, kurang mernduga-duga, atau 

kurang mermperrhi rtungkan (mermprerdi rksi r) terrhadap kermungki rnan akan munculnya 

aki rbat dan perlaku sama serkali r tirdak merngi rngi rnkan terrjadi rnya aki rbat terrserbut. Pada 

kondi rsi r umum (normal), pi rhak lai rn yang berrada dalam posi rsi r yang sama derngan 

perlaku akan derngan mudah mernduga-duga atau mermprerdi rksi r untuk serlanjutnya 

berrupaya mernghi rndari r kermungki rnan terrjadi rnya aki rbat terrserbut. Serbali rknya perlaku 

justru mermi rlirh untuk merngabai rkan kermungki rnan terrjadi rnya aki rbat yang bi rsa derngan 

mudah di rduganya dan aki rbat yang derngan mudah bi rsa perlaku duga atau prerdi rksi r pada 

akhi rrnya bernar-bernar terrjadi r serhi rngga di r si rni rlah lertak perlaku di rpandang terlah 

merlakukan keralpaan; 
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D. Tinjauan umum Tentang Teori Keadilan 

1. Teori Keadilan 

Keradi rlan berrasal dari r kata adi rl, mernurut Kamus Bersar Bahasa Irndonersi ra 

(KBBIr) adi rl adalah ti rdak mermi rhak, ti rdak serwernang-wernang ataupun ti rdak berrat 

serberlah. Adi rl dapat di rarti rkan serbagai r sersuatu si rkap atau kerputusan yang 

di rdasarkan atas norma subjerkti rf. Pada dasarnya, keradi rlan mermi rli rki r konserp rerlati rf 

yang berrarti r serti rap orang i rtu ti rdak sama, serperrti r adi rl mernurut yang satu berlum 

terntu adi rl mernurut yang lai rn. Serhi rngga, kerti rka serserorang merlakukan keradi rlan 

maka, hal terrserbut harus berrdasarkan sersuatu yang dapat di rjadi rkan serbagai r tolak 

ukur.  Keradi rlan bi rasanya di rarti rkan serbagai r suatu sirkap dan karakterr. Si rkap dan 

karakterr terrserbut yang mermbuat serserorang dapat berrti rndak adi rl atau ti rdak.
52

 untuk 

merngertahui rnya, bukan di rlirhat dari r kerbi rjakan yang bersar, lerbi rh-lerbi rh lagi r ji rka 

keradi rlan di r i rmplermerntasi rkan derngan aturan hukum posi rtirf tertapi r di rli rhat dari r 

bagai rmana suatu ti rndakan di rlakukan derngan mernerrapkan pri rnsi rp keradi rlan.
53

   

Gustav Radbruch mernuturkan bahwa adanya skala pri rori rtas dalam 

merncapai rnya tujuan hukum, dirmana pri rori rtas perrtama serlalu keradi rlan, 

kermanfaatan, dan kerpasti ran hukum.. Tujuan hukum mermpunyai r sasaran yang 

herndak di rcapai r yang mermbagi r hak dan kerwaji rban antara serti rap i rndi rvi rdu di r dalam 

masyarakat. Hukum juga mermberri rkan werwernang dan merngatur cara mermercahkan 

masalah hukum serrta mermerli rhara kerpasti ran umum.
54

  Soerdjono Di rrdjosi rsworo 

berrperndapat bahwa dalam perrgaulan hi rdup manusi ra, kerpernti rngan-kerpernti rngan 
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manusi ra bi rsa sernanti rasa berrterntangan satu derngan yang lai rn, maka tujuan hukum 

adalah untuk merli rndungi r kerpernti rngan-kerpernti rngan i rtu.
55

 

Keradi rlan adalah mahkota hukum, keradi rlan merrupakan konserp terrpernti rng 

dalam pernerrapan i rlmu hukum, polirti rk, dan sosiral. Kata keradi rlan dalam bahasa i rnggri rs 

i ralah Justircer, kata “jus” di rmana dalam bahasa Lati rn berrarti r hak atau hukum serdangkan 

dalam Kamus Bahasa Irnggri rs Oxford adalah adi rl. Kata adi rl dalam Kamus Bahasa 

Irnggri rs Oxford untuk subye rk berrarti r merlakukan apa yang bernar sercara moral.  

Mernurut salah satu fi rlsuf Yunani r kuno terrkernal Ari rstoterlers dan Plato yang 

merncoba untuk mernderfi rni rsirkan keradi rlan serjak abad 600SM, Ari rstoterlers merngarti rkan 

keradi rlan terrdi rri r dari r kerbernaran atau kerbaji rkan serserorang derngan sersamanya, ti rndakan 

yang mermberri rkan sersuatu kerpada serti rap orang sersuai r derngan mermberri r apa yang 

mernjadi r haknya sercara proporsi ronal yai rtu permberri ran hak sercara perrsamaan bukan 

perrsamarataan. Mernurut muri rdnya Socraters yai rtu Plato keradi rlan adalah perri rlaku 

kerbaji rkan dalam tatanan irnsti rtusir sosiral yang sali rng mernjalankan perrannya serhi rngga 

terrjadi rnya harmoni r dalam berrbagai r ti rngkat tatanan i rnstirtusi r sosiral.  

Keradi rlan mermi rli rkir makna serbuah keradaan di rmana serti rap merndapatkan 

perrlakuan yang sama sersuai r derngan hak dan tatanan sosi ral yang ada ali ras ti rdak 

pandang bulu, agama, suku, ras terrterntu. Pri rnsi rp dalam keradi rlan juga di rperrlukan untuk 

mermbi rmbirng masyarakat dalam mernyi rkapi r kerbi rjakan hukum dalam masyarakat. 

2. Prinsip Keadilan 

Pri rnsirp keradi rlan mernurut John Bordern Rawls terrbagi r mernjadi r 2 pri rnsi rp, antara 

lai rn;
56
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a. Pri rnsirp Greraterst Erqual Li rberrty.  

Pri rnsirp i rni r mernganut kerberbasan yang serbersar-bersarnya terrhadap pri rbadi r serserorang 

layaknya hak asasi r manusi ra di rmana serti rap orang mermi rli rki r pri rnsi rp kerberbasan 

serbersar-bersarnya serperrti r, kerberbasan untuk berrperran dalam kancah poli rtirk, 

kerberbasan berrperndapat atau dermokrasi r, kerberbasan mernjadi r pri rbadi r yang 

i rnderperndern, kerberbasan mermi rli rh agama serbagai r keryaki rnan dan hak untuk 

mermperrtahankan harta pri rbadi r.  

b. Pri rnsirp ther Di rfferrerncer dan Fai rr Erquali rty of Opportuni rty Pri rnsi rp  

perrberdaan i ralah pri rnsi rp perrberdaan sosi ral dan erkonomi rs di rmana untuk terrcapai rnya 

manfaat dan keradi rlan maka mermberri rkan pali rng bersar kerpada orang kurang 

berruntung atau orang yang ti rdak mermi rli rki r perluang kerserjahterraan, perndapatan serrta 

otori rtas untuk mermi rnirmali rsirr kerserjangan sosi ral dalam berrkerhi rdupan masyarakat.  

3. Kategori keadilan 

a. Keradi rlan Di rstri rbuti rf Keradi rlan di rstri rbutirf di rkernal juga keradi rlan erkonomir 

mernyangkut keradi rlan berberrapa orang atau kerlompok serhi rngga dapat mernjadi r 

manfaat dan kersertaraan yang sama-sama di rrasakan olerh orang banyak. Serperrti r 

bayar pajak.  

b. Keradi rlan Korerkti rf Di rserbut keradi rlan korerkti rf karerna mermi rli rkir korerlasi r terrhadap 

perrbai rkan terrhadap kersalahan serserorang atau kerlompok. Atau mermberri rkan 

hukuman atau permberlajaran atas ti rndakan perrbuatan atau kersalahan yang 

di rlakukan olerh serserorang, dan merngermbali rkan sergala sersuatu serperrti r keradaan 

sermula serhi rngga serserorang paham dan merngertahui r kersalahan yang di rlakukan 

dan mernyersali r perrbuatannya serperrti r mermbayar ganti r rugi r barang yang terlah 

di rcuri r. 
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c. Keradi rlan Proserdural Masalah keradi rlan yang satu i rni r mernyangkut keradi rlan 

bagai rmana suatu i rnformasi r di rdapatkan dan di rolah mernjadi r suatu kerputusan 

atau outcomers yang nertral serhi rngga terrjaganya hubungan antar orang-orang 

dan merrasakan keradi rlan yang dapat di rterri rma. Keradi rlan proserdural merli rputir 

berberrapa aturan pokok serperrti r konsi rsternsi r, irnformasi r yang akurat, rerprerserntati rf 

dan erti rs.  

d. Keradi rlan Rertri rbuti rf Keradi rlan yang berrdasarkan pri rnsi rp hukuman yang adi rl dan 

proporsi ronal. Di rmana berrtujuan untuk merncergah serserorang dari r perrbuatan 

salah di rmasa derpan.  

e. Keradi rlan Substanti rf Keradi rlan subtanti rf terrlahi rr dari r perrnalaran hukum 

terrhadap pernderkatan soci ro-lergal untuk mermahami r perrmasalahan hukum di r 

masyarakat sercara konterkstual berrdasarkan perrti rmbangan yang cerrmat, jujur, 

i rmparsi ral, rasi ronal dan objerkti rf. Contoh i rsi r putusan haki rm dalam merngadi rli r 

suatu perrkara. Keradi rlan jerni rs irni r berrtumpu pada rerspon yang tumbuh dalam 

masyarakat derngan tujuan mermahami r suara hati r masyarakat.
57

 

 

E. Tinjauan Umum Tentang Pertimbangan Hakim 

 

1. Pengertian Hakim  

Berrdasarkan Pasal 1 buti rr 8 KUHAP, Haki rm adalah perjabat perradi rlan Nergara 

yang mermi rli rki r kerwernangan untuk merngadi rli r dan mermutuskan perrkara. 

Kerwernangan atau kerkuasaan kerhaki rman merrupakan kerkuasaan Nergara yang 

merrderka atau ti rdak berrpi rhak untuk mernyerlernggarakan perradi rlan guna 

mernergakkan hukum dan keradi rlan yang berrlandaskan Pancasi rla terrutama si rla 
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perrtama Pancasi rla serbagai r dasar Nergara
58

. Serlanjutnya, di rperrtergas dalam Undang-

Undang Nomor 48 Tahun 2009 terntang kerkuasaan kerhaki rman dalam Pasal 5 ayat 

(1) mernyatakan Haki rm dan Haki rm Konsti rtusi r waji rb mernggali r, merngi rkuti r, dan 

mermahami r ni rlai r-ni rlai r hukum dan rasa keradi rlan yang hi rdup dalam masyarakat.   

Hakirm merrupakan pirlar utama dan termpat terrakhirr bagir perncarir keradirlan 

dalam prosers keradirlan. Serbagair salah satu erlermern kerkuasaan kerhakirman yang 

mernerrirma, mermerrirksa dan mermutuskan perrkara, hakirm dirtuntut untuk 

mermberrirkan keradirlan kerpada para perncarir keradirlan. 

Di rdalam Pasal 1 ayat (8) Ki rtab Undang-undang Hukum Acara Pi rdana 

di rserbutkan bahwa Haki rm adalah perjabat perradi rlan nergerri r yang di rberri r werwernang 

olerh Undang-undang untuk merngadi rli r. Derngan dermi rki ran fungsi r serorang haki rm 

adalah serorang yang di rberri r werwernang ole rh undang-undang untuk me rlakukan atau 

merngadi rli r serti rap perrkara yang di rli rmpahkan kerpada perngadi rlan. 

Dalam perradi rlan, tugas haki rm adalah me rmperrtahankan tata hukum, 

mernertapkan apa yang di rterntukan olerh hukum dalam suatu pe rrkara. Derngan 

dermi rki ran yang me rnjadi r tugas pokoknya adalah me rnerri rma, mermerri rksa dan 

merngadi rli r serrta mernyerlersai rkan perrkara yang di rajukan kerpadanya, se rperrti r yang 

di ratur dalam pokok-pokok kerkuasaan kerhaki rman terrcantum pada Pasal   1 

Undang-Undang Nomor 48 Tahum 2009. 

Haki rm ti rdak bolerh mernolak untuk me rmerri rksa perrkara (merngadi rli r), merngadi rlir 

adalah serrangkai ran ti rndakan haki rm untuk me rnerri rma, mermerri rksa dan me rmutus 

perrkara pi rdana berrdasarkan asas be rbas, jujur dan ti rdak me rmi rhak di rsirdang 

perngadi rlan dalam hal dan me rnurut cara yang di ratur dalam Pasal 1 ayat (9) 

KUHAP, haki rm ti rdak bolerh mernolak perrkara derngan alasan ti rdak ada aturan 
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hukumnya atau aturan hukumnya kurang je rlas. Olerh karerna haki rm i rtu di ranggap 

merngertahuir hukum (curi ralus novi rt). Jirka aturan hukum kurang je rlas maka i ra harus 

mernafsirrkannya.
59

 

Haki rm serbagai r perjabat nergara dan pernergak hukum waji rb mernggali r, 

merngi rkuti r dan mermahami r nirlair-ni rlair hukum dan rasa ke radi rlan yang hi rdup dalam 

masyarakat se rrta dalam me rmperrtirmbangkan berrat rirngannya pi rdana, haki rm waji rb 

mermperrtirmbangkan pula si rfat yang bai rk dan jahat dari r terrdakwa (Pasal 28 UU No. 

4/2004 Jo. UU No. 48/2009). Berrdasarkan kerterntuan Pasal 14 ayat (2) Undang-

Undang No. 48 Tahun 2009 yang me rnyatakan bahwa: dalam si rdang 

permusyawaratan, se rti rap haki rm waji rb mernyampai rkan perrtirmbangan atau perndapat 

terrtuli rs terrhadap perrkara yang se rdang di rperri rksa dan mernjadir bagi ran yang ti rdak 

terrpirsahkan.
60

  

Jirka pada suatu perrkara tirdak ada, ti rdak jerlas atau ti rdak lerngkap aturan 

hukumnya yang di rajukan kerpadanya, maka haki rm tirdak bolerh mernolaknya. 

Haki rm tertap harus me rmerri rksa dan me rngadi rli r perrkara yang di rajukan kerpadanya, 

karerna haki rm di ranggap mermi rlirki r perngertahuan hukum yang cukup se rhi rngga, 

Haki rm harus mampu mernafsirrkan terrhadap hukum yang ti rdak jerlas aturannya 

sercara terrtuli rs atau ji rka ti rdak ada aturan hukumya maka haki rm dapat 

mernggunakan hukum adat yang hi rdup dalam masyarakat ataupun me rlakukan 

pernermuan hukum
61

.  

Haki rm dalam me rmberri rkan suatu keradi rlan harus me rnerlaah te rrlerbi rh dahulu 

terntang kerbernaran perri rstirwa yang di rajukan kerpadanya. Kermudi ran, mermberri r 

perni rlairan terrhadap perri rsti rwa terrserbut dan mernghubungkannya derngan hukum yang 
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berrlaku. Serterlah i rtu, haki rm baru dapat me rnjatuhkan putusan te rrhadap perri rsti rwa 

terrserbut. Untuk i rtu, firgur serorang haki rm sangat me rnerntukan tolak ukuru ke radi rlan 

merlalui r putusan-putusannya karerna pada hake rkatnya haki rmlah yang me rnjalankan 

kerkuasaan hukum perradi rlan dermi r terrserlernggaranya fungsi r perradi rlan.
62

 

2. Keyakinan Hakim 

Permbuktiran mernurut KUHAP sudah jerlas di rjerlaskan dalam pasal 183, si rsterm 

permbukti ran yang di ranut adalah terori r si rsterm permbukti ran nergati rf (nergati rerf 

wertterli rjker) di rmana dalam irsi rnya berrbunyi r: haki rm tirdak bolerh mernjatuhkan pi rdana 

kerpada serserorang kercuali r apabi rla derngan serkurang-kurangnya dua alat bukti r yang 

sah i ra mermperrolerh keryaki rnan bahwa suatu ti rndak pi rdana bernar bernar terrjadi r dan 

bahwa terrdakwalah yang berrsalah merlakukannya. Bi rsa di rkatakan bahwa 

keryaki rnan haki rm ti rdak akan muncul kerti rka berlum ada dua alat bukti r yang sah. 

Dalam Permbukti ran Mernurut Undang-Undang sercara Nergati rf  (Nergati rerf  

Wertterlirjker  Berwi rjs  Therori rer) terrdi rri r  dari r  dua  komponern  bagi r  haki rm  untuk  

mernjatuhkan  putusan  yai rtu  mirnirmal  adanya  dua  alat  buktir,  dan  derngan  dua  

alat  bukti r  terrserbut haki rm mermperrolerh keryaki rnan bahwa terrdakwalah yang 

berrsalah atas perrbuatan yang terrjadi r. Mernurut Bapak  Jootcher  Sampali rng,SH 

.MH,  Haki rm  pada  PN  Kls  Ir  A  Jakarta  Utara,  bahwa    apabi rla  bi rcara  

terntang  keryaki rnan  haki rm,  maka  i rtu  adalah  serbuah  prosers   psi rkologi rs   atau   

kerji rwaan   serorang   haki rm.
63

   Prosers    permberntukan    keryaki rnan    di rkermbali rkan   

pada   hak   subjerkti rf   serorang   haki rm, serdangkan si rfat objerkti rfnya  adalah  

berrdasarkan alat bukti r . Terntang bagai rmana cara permberntukan  keryaki rnan  yai rtu  

di rkermbali rkan  kerpada alat buktir berrdasarkan KUHAP i rtulah yang mermberntuk 
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serorang haki rm, serrta fakta-fakta yang di rtampi rlkan di r perrsi rdangan hi rngga pada  

akhi rrnya  pernjatuhan  hukuman .  Untuk haki rm   yaki rn   terntunya   mernjadir   

subjerkti rf  terntang apa yang ada di r dalam pri rbadi r haki rm.  

Dari r  si rsi r  dasar  hukum,  maka  kermampuan  apa   yang   mermberntuk   haki rm,   

kermampuan   i rtu   dirli rhat   berrdasarkan   i rlmu   perngertahuan   dir    bi rdang    

hukum,    mirsalnya    merngernai r kermampuan mermahami r merngernai r perrcobaan, 

perrmulaan  perlaksanaan,  perrmufakatan  jahat  dan    serbagai rnya. Prosers    

psi rkologi rs    yang    mermberntuk   pri rbadi r   haki rm   yai rtu   morali rtas   dan   

spi rri rtuali rtas   serorang   haki rm,   karerna   2   hal  i rtulah  yang  pada  akhi rrnya  

mermberntuk  keryaki rnan  haki rm .Serhi rngga  bi rsa  di rkatakan  permberntukan 

keryaki rnan haki rm i rtu merrupakan prosers psi rkologi rs yang ti rdak di rperrolerh sercara 

i rnstan .  Jadi r  permberntukan  keryaki rnan  haki rm  i rtu  di rperrolerh  berrdasarkan  hal  

objerkti rf  yai rtu di rberntuk berrdasarkan undang-undang dan di ra mermerri rksa berrkas di r 

perrsi rdangan.
64

 Perndapat yang  sama  juga  di rkatakan  olerh  Bapak  Davird  

Panggaberan,  S .H,  Haki rm  pada  PN  Kls  Ir  B  Ci rami rs,   bahwa   keryaki rnan   bi rsa   

di rkatakan   berrsi rfat   subjerkti rf,   akhi rrnya   kermbali r   pada   pada fakta yang 

muncul di r dalam perrsi rdangan serbagai r cara untuk merngurangi r subjerkti rfi rtas 

terrserbut.
65

   Prosers   permberntukan   keryaki rnan   haki rm  ti rdak  terrlerpas  dari r  tujuan  

dari r  Hukum  Acara  Pi rdana  yai rtu  dalam  rangka  merncari r  kerbernaran  materri rl  

dari r  suatu  ti rndak  pirdana,  yai rtu   di rdasarkan   pada   alat   buktir   sersuai r   derngan  

yang  di ratur  di r  dalam  undang-undang  juga    derngan    di rserrtai r    adanya    

keryaki rnan    haki rm .  Akan  tertapi r  keradaan  yang  di rserrtai r  derngan  adanya  alat  

bukti r  yang  cukup  ti rdak  sermua kasus merndukung untuk i rtu, mirsalnya untuk  
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kasus  kersusi rlaan  di rmana  dalam  suatu  perri rstirwa  asusi rla  terrserbut  hanya  ada  

korban  dan perlaku yang dalam konterks i rni r mirni rmnya alat  bukti r .  Tapi r  dalam  

prakti rk  perrsi rdangan,  bi rcara   juga   merngernai r   perngalaman   haki rm   yang  sudah  

lama  berrprakti rk,  maka  dari r  faceratau   muka   yang   di rtampi rlkan   terrdakwa   di r   

dalam   perrsi rdangan   mermberri rkan   keryaki rnan   pada   haki rm.
66

   Perndapat   yang   

sama   juga   di rsampai rkan  olerh  Bpk  Wasdi r  Perrmana,SH .MH, bahwa keryaki rnan 

haki rm terrberntuk serterlah merndapatkan fakta di r perrsi rdangan, di rmana dari r fakta  

terrserbut  ti rmbul  dua  (2)  kermungki rnan yai rtu  sercara  yuri rdi rs  dan  keryaki rnan  

haki rm  i rtu    serndi rri r .     

Dalam fakta yuri rdi rs  dalam perrkara pi rdana yai rtu bi rsa  di rli rhat  berrdasarkan  

kerterrangan  saksi r-saksi r  dir  dalam  perrsi rdangan  yang  merngatakan  bahwa  

terrdakwa i rni rlah yang berrsalah, kermudi ran dari r bukti r-buktir yang di rajukan pun 

dermi rki ran, tertapi r keryaki rnan  haki rm  merngatakan  bahwa  bukan  di ra  perlakunya  

karerna  derngan  kermungki rnan  bi rsa saja saksi r-saksi r terrserbut di rbayar.
67

  Hal     

yang     mermperngaruhi r     keryaki rnan   serorang   haki rm   dalam   perrkara   pi rdana   

adalah   apakah   perrbuatan   terrserbut   bernar-bernar   terrjadi r,   apakah   pasal   yang   

di rdakwakan rerlervan  derngan  perrbuatan  yang  di rlakukan, dan bagai rmana 

pernjatuhan sanksi r di r  dalam  pernuntutan .  Serlai rn  i rtu  faktor  yang  turut  

mermperngaruhi r  keryaki rnan  haki rm  bagi r  perrsi rdangan  yang  haki rmnya  tunggal  

adalah  apakah  ada  alasan  permbernar  dan  permaaf.
68

  

Berrkernaan      derngan      keryaki rnan      haki rm,      dirdasarkan  pada  

perngalaman  masi rng-masi rng  haki rm  walaupun  dermi rki ran  ada  patokan  bagi r  

haki rm   yai rtu   pasal   183   KUHAP Bahwa   haki rm    tirdak    dapat    mernjatuhkan    
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hukum    tanpa  adanya  keryaki rnan,  yang  ti rdak  hanya  cukup hanya derngan 

bukti r-buktir saja . Hal i rni r sersuai r  derngan  terori r  atau  si rsterm  permbukti ran  yang  

di ranut  dir  Irndonersi ra  yai rtu  permbukti ran  berrdasarkan  undang-undang  sercara  

nergati rf .  Di r dalam Pasal 184 KUHAP sudah di rterntukan jerni rs-jerni rs alat bukti r yang 

sah yai rtu kerterrangan saksi r, kerterrangan  ahli r,  surat,  pertunjuk,  dan  kerterrangan   

terrdakwa .  Terrkai rt saksi r terntunya ti rdak   hanya   satu,   maka   haki rm   merncoba 

mernghubungkan  antara  kerterrangan  saksi r  yang  satu dan yang lai rnnya apakah 

sali rng berrkai rtan atau ti rdak, serberlum mernderngarkan kerterrangan saksi r,  maka  saksi r  

terrserbut  di rsumpah  terrlerbi rh  dahulu dan di ri rngatkan bahwa sumpah terrserbut 

berrdasarkan  agama  dan  keryaki rnan  masi rng-masi rng untuk mernyampai rkan 

kerterrangan yang bernar sersuai r derngan apa yang di rlirhat, di rderngar, di ralami r dan 

di rkertahui rnya, di rluar i rtu dirpandang serbagai r      kerterrangan      yang      

merngarang/merngada-ngada   dan   bi rsa   di rkernakan   pasal   mermberri rkan   

kerterrangan   palsu dan   darir   kerterrangan saksi r terrserbut di rgabungan derngan 

kerterrangan terrdakwa, sali rng terrkai rt atau ti rdak merski rpun terrdakwa mernyangkal.  

Mernurut Bapak R .Herndral,SH .MH, Waki rl  kertua  PN  Kls  Ir  B  Bogor,   

bahwa  Prosers  permberntukan  keryaki rnan  haki rm  juga dapat  di rli rhat  derngan  

merngklasi rfi rkasi rkan terrhadap  perri rsti rwa  hukumnya .  Serorang     haki rm     dalam     

mermperrolerh keryaki rnan   akan   mudah   terrberntuk   apabi rla   dalam  permbukti ran  

di r  perrsi rdangan  di rtermukan  alat-alat  bukti r  yang  merndukung  terrbukti rnya  suatu    

perri rsti rwa    pi rdana    dan    di rtaambah    terrdakwanya      juga      ti rdak  

mernyangkal kerterrangan para saksi r di r perrsi rdangan serhi rngga derngan mudah 

terrberntuknya keryaki rnan haki rm terrserbut .  Namun  lai rn  halnya  kerti rka  serorang  

haki rm   dirhadapkan   kerpada   perrkara   yang   tirdak  mudah  karerna  alat  bukti rnya  

kurang,  terrdakwanya  mernyangkal,  saksi r-saksi r  tirdak  ada   yang   merli rhat   



 

45 
 

sercara   langsung Perndapat  yang  berrberda  di rsampai rkan  bai rk  olerh  Bpk  Davi rd 

Panggaberan, S .H, Haki rm ( Humas pada PN  Kls  Ir  B  Ci rami rs),  Bpk  Wasdir  

Perrmana,  S .H ., M .H, Haki rm  dan Humas pada  PN Kls Ir A Bandung, Bpk 

Happy Try Suli rstyono, S .H ., M .H,Haki rm pada  PN Kls Ir B Sumerdang, Bpk R 

.Herndral,  S .H,  M .H,  Wakirl  Kertua  PN  Kls  Ir  B  Bogor,  Bpk  Jootcher  

Sampali rng,SH,MH ., Haki rm  dan  Humas  pada    PN  Kls  Ir  A  Jakarta  Utara, 

bahwa Saat serorang haki rm dirhadapkan pada suatu kasus yang alat bukti rnya 

mi rnirm,
69

 hal  i rni r  di rkermbali rkan  pada  asas  praduga  tak  berrsalah  dan  asas  

lergali rtas .  Asas  praduga  tak  berrsalah  serbernarnya  hanya  ada  di r  li rngkup  

perngadi rlan,   karerna   yang   di rlakukan   olerh   pernyi rdi rk adalah suatu sirkap 

praduga berrsalah . Tapi r  kerkurangan  alat  buktir  tirdak  mernutup  hakirm  untuk  

yaki rn,  karerna  bukan  ti rdak  ada  alat  bukti r  tapir  kerkurangan  alat  bukti r pada  

akhi rrnya  dapat  mermberntuk  keryaki rnan  haki rm sercara subjerkti rf yang merrupakan 

prosers psi rkologi rs . 

3. Pertimbangan Hakim 

Perrti rmbangan haki rm merrupakan salah satu asperk terrpernti rng dalam 

mernerntukan terrwujudnya ni rlai r dari r suatu putusan haki rm yang merngandung 

keradi rlan (erx aerquo ert bono) dan merngandung kerpasti ran hukum. Salah satu usaha 

untuk merncapai r kerpasti ran hukum derngan pernergakan hukum sercara tergas merlalui r 

kerkuasaan kerhaki rman. Di r mana haki rm merrupakan aparat pernergak hukum yang 

merlalui r putusannya dapat mernci rptakan kerpasti ran hukum. Pokok Kerkuasaan 

Kerhaki rman di ratur dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab IrX Pasal 24 dan Pasal 

25 serrta di r dalam Undang-Undang Nomor 48 tahun 2009. Undang-Undang Dasar 

1945 mernjami rn adanya suatu Kerkuasaan Kerhaki rman yang berbas. Kerberbasan 
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haki rm yang ti rdak mermi rhak terrdapat pada Pasal 5 ayat (1) UU No.48 Tahun 2009. 

Irsti rlah ti rdak mermi rhak dapat di rarti rkan serbagai r ti rdak harfi rah karerna dalam 

mernjatuhkan putusannya haki rm harus mermirhak pada yang bernar. Dalam hal irnir 

di rarti rkan, ti rdak berrat serberlah dalam perrti rmbangan dan perni rlai rannya. Pada 

perrumusan UU No.48 tahun 2009 Pasal 5 ayat (1): “Perngadi rlan merngadi rli r 

mernurut hukum derngan ti rdak mermberda-berdakan orang”.  

Serorang haki rm dalam mernermukan hukumnya di rperrbolerhkan untuk berrcerrmi rn 

pada yuri rsprudernsi r dan perndapat para ahli r hukum terrkernal (doktri rn). Mernurut 

perndapat Wi rrjono Projodi rkoro dalam mernermukan hukum tirdak berrarti r bahwa 

serorang haki rm mernci rptakan hukum, mernurut berli rau serorang haki rm hanya 

merrumuskan hukum
70

. Olerh karerna i rtu, dalam mermberri rkan putusan harus 

berrdasarkan pernafsi rran hukum yang sersuai r derngan rasa keradi rlan yang tumbuh, 

hi rdup, dan berrkermbang dalam masyarakat.  

Haki rm dalam permerri rksaan suatu perrkara juga mermerrlukan adanya 

permbukti ran, di rmana hasi rl dari r permbukti ran i rtu kan di rgunakan serbagai r bahan 

perrti rmbangan dalam mermutus perrkara. Permbukti ran merrupakan tahap yang pali rng 

pernti rng dalam permerri rksaan di r perrsi rdangan. Permbuktiran berrtujuan untuk 

mermperrolerh kerpasti ran bahwa suatu perri rsti rwa atau fakta yang di rajukan i rtu bernar-

bernar terrjadi r, guna merndapatkan putusan haki rm yang bernar dan adi rl. Haki rm ti rdak 

dapat mernjatuhkan suatu putusan serberlum nyata bagi rnya bahwa perri rsti rwa atau 

fakta terrserbut bernar-bernar terrjadi r, yakni r di rbukti rkan kerbernaranya, serhi rngga 

nampak adanya hubungan hukum antara para pi rhak.   
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Kerti rka haki rm di rhadapkan olerh suatu perrkara, suatu prosers permi rki rran untuk 

kermudi ran mermberri rkan kerputusannya dapat mermperrtirmbangkan hal-hal 

serbagai r berri rkut:
71

 

a) Kerputusan merngernai r perri rsti rwanya, yai rtu apakah terrdakwa terlah merlakukan 

perrbuatan yang terlah di rtuduhkan kerpadanya. 

b) Kerputusan merngernai r hukumnya, yai rtu apakah perrbuatan yang di rlakukan 

terrdakwa i rtu merrupakan suatu ti rndak pi rdana dan apakah terrdakwa berrsalah 

serrta dapat di rpi rdana.  

c) Kerputusan merngernai r pi rdananya, yai rtu terrdakwa mermang dapat di rpi rdan atau 

ti rdak. Serberlum mernjatuhkan putusan, haki rm akan merni rlai r derngan tergas dan 

bi rjaksana atas permbukti ran permerri rksaan dan kersaksi ran dalam si rdang 

perngadi rlan (Pasal 188 Ayat (3) KUHAP).  

Serlairn irtu, perrtirmbangan haki rm dalam perrkara merli rputi r kerberbasan dan 

kermandirri ran haki rm. Kerberbasan haki rm adalah ji rka serorang haki rm dalam 

mernjalankan tugas dan werwernangnya be rbas dalam mernggali r, merngi rkuti r dan 

mermahami r ni rlair-ni rlair hukum yang hi rdup dalam masyarakat se rrta berbas dari r 

berrbagai r perngaruh dan be rrbagai r kerpernti rngan bai rk darir dalam maupun luar 

terrmasuk kerpernti rngan di rri rnya serndi rri r dermi r tergaknya hukum dan ke radli ran. 

kerberbasan haki rm ti rdak di rartirkan kerberbasan yang tanpa batas de rngan me rnonjolkan 

si rkap arrogancer of powerr derngan merperralat kerberbasan unutk mernghalalkan se rgala 

cara, namun kerberbasan derngan acuan: 

a. Mernerrapkan hukum yang be rrsumberr darir Perraturan Perrundangan-Undangan 

yang terpat dan bernar dalam me rnye rlersai rkan kasus perrkara yang se rdang 
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di rperri rksanya, sersuair derngan asas dan statue r law must prerveri rl (kerterntuan 

Undang-Undang harus di runggulkan) 

b. Mernafsirrkan hukum yang te rpat merlalui r cara-cara pernderkatan pernafsirran yang 

di rbernarkan (pernafsirran si rstermati rk, sosirologi ra, bahasa, analogi r dan acontrati ro) 

atau merngutamakan keradi rlan darirpada Perraturan Perrundang-Undanfan apabi rla 

kerterntuan Undang-Undang ti rdak pote rnsi ral merli rndungi r kerpernti rngan umum. 

Pernerrapan yang de rmi rki ran sersuair derngan doktri rn erquali rty must prerveri rl 

(keradi rlan harus di runggulkan) 

c. Kerberbasan untuk me rncarir dan mernermukan hukum, dasar-dasar dan asas-asas 

hukum merlalui r doktrirn i rlmu hukum, norma hukum ti rdak terrtuli rs (hukum adat), 

yurirsprudernsi r maupun merlalui r pernderkatan “rerali rsmer” yakni r mercarir dan 

mernermukan hukum yang te rrdapat pada ni rlair erkonomi r, moral, agama, 

kerpatutan dan kerlazi rman. 

Kermandi rri ran haki rm adalah mandi rri r ti rdak terrgantung kerpada apa atau 

si rapapun dan olerh karerna i rtu berbas darir perngaruh apapun. Haki rm atau 

perradi rlan, di rmana merrupakan termpat orang me rncarir keradi rlan, harus mandi rri r, 

i rnderperndern, dalam arti r tirdak terri rkat pada si rapapun, serhi rngga ti rdak harus 

mermi rhak kerpada si rapapun, serhi rngga ti rdak harus me rmi rhak kerpada si rapapun 

agara putusan i rtu objerkti rf. Kermandi rri ran i rtu mernuntut pula bahwa haki rm dalam 

mermerri rksa dan me rmutus perrkara harus be rbas. Derngan dermi rki ran kermandirri ran 

haki rn ti rdak dapat di rpi rsahkan darir kerberbsan haki rm yang mana be rbas dalam 

mermerri rksa dan me rmutus perrkara harus be rbas. Derngan dermi rki ran kermandirri ran 

haki rm tirdak dapat di rpi rsahkan dari r kerberbasan haki rm. Adapun maksud darir 

kerberbasan haki rm, berbas dalam me rmerri rksa dan mermutus perrkara mernurut 

keryaki rnan serrta berbas pula darir perngaruh pi rhak erkstra yudi rsi ri rl. Ira berbas 
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mernggunakan alat-alat bukti r dana berbas merni rlairnya. Ira berbas merni rlair terrbuktir 

ti rdaknya suatu pe rri rsti rwa konkri rt berrdasarkan alat bukti r yang ada, i ra berbas 

berrkeryaki rnan merngernai r jerni rs hukuman apa yang akan di rjatuhkan dan berbas 

pula darir campur tangan dari r pi rhak erkstra yudi rsi ri rl.
72

 

Serlai rn dari r hal diratas, haki rm juga masi rh mermpunyai r dasar perrti rmbangan dari r 

asperk yuri rdi rs dan non yuri rdi rs adalah: 

1. Aspek Yuridis 

Perrti rmbangan yang berrsi rfat yuri rdi rs adalah perrti rmbangan haki rm 

merndasarkan putusannya pada kerterntuan perraturan perrundang-undangan 

sercara formi rl. Haki rm sercara yuri rdi rs, ti rdak bolerh mernjatuhkan pi rdana 

terrserbut kercuali r apabi rla derngan serkurang-kurangnya dua alat bukti r yang 

sah serrta fakta-fakta yuri rdi rs yang terrungkap dalam perrsi rdangan dan 

Undang-Undang di rtertapkan serbagai r hal yang harus di rmuat di r dalam 

putusan. Serhi rngga haki rm mermperrolerh keryaki rnan bahwa suatu ti rndak 

pi rdana bernar-bernar terrjadi r dan terrdakwalah yang berrsalah merlakukannya 

(Pasal 183 KUHAP). Hal-hal yang di rmaksud adalah: 

- Dakwaan Pernuntut Umum: Dakwaan merrupakan dasar hukum acara 

pi rdana karerna berrdasar i rtulah permerri rksaan di r perrsi rdangan di rlakukan. 

Dakwaan serlai rn berri rsi rkan i rdernti rtas terrdakwa, juga mermuat urai ran 

ti rndak pi rdana yang di rdakwakan derngan mernyerbut waktu dan termpat 

ti rndak pirdana i rtu di rlakukan. Dakwaan yang di rjadi rkan perrti rmbangan 

haki rm adalah dakwaan yang terlah di rbacakan di r derpan si rdang 

perngadi rlan. 
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a. Kerterrangan Terrdakwa: Kerterrangan terrdakwa mernurut Pasal 184 buti rr e r 

KUHAP, di rgolongkan serbagai r alat bukti r. Kerterrangan terrdakwa adalah apa 

yang di rnyatakan terrdakwa di rsi rdang terntang perrbuatan yang i ra lakukan atau 

yang i ra kertahui r serndi rri r atau di ralami r serndi rri r. Kerterrangan terrdakwa 

serkali rgus juga merrupakan jawaban atas perrtanyaan haki rm, Pernuntut 

Umum ataupun dari r pernasi rhat hukum. 

b. Kerterrangan Saksi : Kerterrangan saksi r dapat di rkatergori rkan serbagai r alat buktir 

serpanjang kerterrangan i rtu merngernai r sersuatu perri rstirwa pi rdana yang 

di rderngar, di rli rhat, alami r serndi rri r, dan harus di rsampai rkan di r dalam si rdang 

perngadi rlan derngan merngangkat sumpah. Kerterrangan saksi r mernjadi r 

perrti rmbangan utama olerh haki rm dalam putusannya.  

c. Barang-barang bukti r : Perngerrti ran barang bukti r di rsirni r adalah sermua bernda 

yang dapat di rkernakan pernyi rtaan dan di rajukan olerh pernuntut umum dir 

derpan si rdang perngadi rlan 

2. Aspek Non-Yuridis 

Untuk perrti rmbangan Non-Yuri rdi rs, yang mernjadi r dasar perrti rmbangan 

haki rm mermpunyai r dua katergori r yai rtu asperk fi rlosofi rs dan asperk sosi rologi rs. 

a. Aspek Filosofis 

Perrti rmbangan fi rlosofi rs, yakni r perrti rmbangan atau unsur yang merni rti rk 

berratkan kerpada ni rlai r keradi rlan terrdakwa dan korban. Serdangkan 

mernurut Bagi rr Manan, merncerrmi rnkan ni rlai r ni rlai r fi rlosofi rs atau ni rlair 

yang terrdapat dalam ci rta hukum (rerchtsi rderer). Di rperrlukan serbagai r sarana 

mernjami rn keradi rlan. Keradi rlan sercara umum di rarti rkan serbagai r perrbuatan 

atau perlaku yang adi rl, sermerntara adi rl adalah ti rdak berrat serberlah, ti rdak 

mermi rhak yang bernar. Keradi rlan dalam fi rlasafat serbagai rmana yang 
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terrtuang dalam ni rlai r-ni rlai r dasar Nergara, hal i rni r dapat di rcontohkan 

apabi rla di rpernuhi rnya dua pri rnsirp, perrtama ti rdak merrugi rkan serserorang 

dan kerdua perrlakuan kerpada ti rap-ti rap manusi ra apa yang mernjadi r 

haknya. 

b. Aspek Sosiologis 

Putusan yang mermernuhi r perrti rmbangan sosi rologi rs yai rtu putusan ti rdak 

berrterntangan derngan hukum yang hi rdup dalam masyarakat (kerbi rasaan 

masyarakat). Serdangkan perrti rmbangan sosi rologi rs mernurut M. Solly 

Lubi rs merncerrmi rnkan tuntutan atau kerbutuhan masyarakat yang 

mermerrlukan pernyerlersai ran di rperrlukan serbagai r sarana mernjami rn 

kermanfaatan
73

.  

Asperk sosi rologi rs berrguna untuk merngkaji r latar berlakang sosi roal serperrti r 

perndi rdi rkan, li rngkungan termpat ti rnggal dan perkerrjaan, serrta merngertahui r 

motirf terrdakwa merngapa terrdakwa merlakukan suatu ti rndak pi rdana. 

Serlai rn latar berlakang dari r terrdakwa, perrti rmbangan yang ti rdak bi rsa 

di rabai rkan adalah, serberrapa dampak yang di ralami r masyarakat aki rbat 

ti rndak pi rdana yang di rlakukan dan keradaan masyarakat pada saat ti rndak 

pi rdana i rni r di rlakukan. Perrti rmbangan Haki rm dalam mernjatuhkan putusan 

perngadi rlan perrlu di rdasarkan pada terori r dan hasi rl pernerli rti ran yang sali rng 

berrkai rtan serhi rngga di rdapatkan hasi rl pernerli rti ran yang maksi rmal dan 

seri rmbang dalam tataran terori r dan prakterk.  

Asas Putusan yang mersti r dirtergakkan, agar putusan yang di rjatuhkan 

ti rdak merngandung cacat adalah Asas Dasar Perrti rmbangan yang Jerlas. 

Asas i rni r harus berrdasarkan perrti rmbangan yang jerlas dan cukup. Alasan-
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alasan hukum yang mernjadi r dasar perrti rmbangan berrti rtirk tolak dari r 

kerterntuan pada Pasal-pasal terrterntu perraturan perrundang-undangan, 

Hukum kerbi rasaan, Yuri rsprudernsi rl, atau Doktri rn hukum. Hal irnir 

di rtergaskan dalam Pasal 23 UU No. 14 Tahun 1970,serbagai rmana di rubah 

derngan UU No. 35 Tahun 1999 serkarang dalam Pasal 25 ayat (1) UU 

No. 4 Tahun 2004, yang mernergaskan bahwa sergala putusan Perngadi rlan 

harus mermuat alasan-alasan dan dasar-dasar putusan dan 

merncantumkan pasal-pasal perraturan perrundang-undangan terrterntu 

yang di rsangkutan derngan hukum terrtuli rs maupun yuri rsprudernsi rl atau 

doktri rn hukum. 

3. Pendekatan 

Mernurut Mackernzi rer dalam bukunya A. Ri rvai r, yang berrperndapat bahwa 

perrti rmbangan hukum haki rm dalam mernjatuhkan putusan terrhadap suatu 

perrkara dapat mernggunakan berberrapa terori r atau pernderkatan yai rtu: 

a. Teori Keseimbangan. Terori r kerseri rmbangan dirsi rni r adalah 

kerseri rmbangan antara syarat-syarat yang di rterntukan ole rh undang-

undang dan kerpernti rngan pi rhak-pi rhak yang terrsangkut atau be rrkai rtan 

derngan perrkara.  

b. Teori Pendekatan Seni dan Intuisi. Terori r i rni r adalah putusan 

haki rm yang merrupakan di rskrersi r atau kerwernangan dari r haki rm. 

Serbagai r di rskrersi r, dalam pernjatuhan putusan, haki rm akan 

mernye rsuairkan derngan keradaan dan hukuman yang wajar bagi r pi rhak 

terrdakwa atau Pernuntut Umum dalam pe rrkara pi rdana. Pernjatuhan 

putusan haki rm mermperrgunakan pernderkatan serni r, le rbi rh di rterntukan 

olerh i rnstirnk atau irntui rsi r darirpada perngertahuan darir haki rm. 
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c. Teori Pendekatan keilmuwan. Ti rtirk tolak dari r i rlmu irni r adalah 

permi rki rran bahwa prosers pernjatuhan pi rdana harus di rlakukan sercara 

si rstermati rk dan pernuh kerhati r-hati ran khususnya dalam kai rtannya 

derngan putusan-putusan te rrdahulu dalam rangka me rnjami rn 

konsi rsternsi r darir putusan haki rm.  

d. Teori Pendekatan Pengalaman. Perngalaman dari r serorang haki rm 

merrupakan hal yang dapat me rmbantunya dalam me rnghadapi r 

perrkara-perrkara yang di rhadapi rnya serharir-harir. 

e. Teori Ratio Decindendi. Terori r irni r di rdasarkan pada landasan 

fi rlsafat yang me rndasar derngan mermperrtirmbangkan sergala asperk 

yang berrkai rtan derngan pokok pe rrkara yang di rserngkertakan 

kermudi ran merncarir perraturan perrundang-undangan yang rerlervan 

derngan pokok perrkara yang di rserngkertakan serbagai r dasar hukum 

dalam pernjatuhan putusan se rrta perrtirmbangan haki rm harus 

di rdasarkan pada moti rvasi r yang jerlas untuk mernergakkan hukum dan 

mermberri rkan keradi rlan bagi r para pi rhak yang berrperrkara. 

f. Teori Kebijaksanaan Asperk terorir i rni r mernerkankan bahwa 

permerri rntah, masyarakat, ke rluarga dan orang tua i rkut berrtanggung 

jawab untuk mermbi rmbi rng, mermbi rna, merndi rdi rk dan me rli rndungi r 

terrdakwa, agar kerlak dapat me rnjadir manusira yang be rrguna bagi r 

kerluarga, masyarakat dan bangsanya.
74
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F. Tinjauan Umum Tentang Putusan  

1. Pengertian Putusan 

Perngerrtiran putusan perngadi rlan sercara formal te rrdapat dalam Pasal 1 angka 

11 KUHAP yang mernergaskan bahwa, putusan pe rngadi rlan adalah perrnyataan 

haki rm yang di rucapkan dalam si rdang te rrbuka untuk umum yang amar putusan 

perngadi rlan adalah pe rrnyataan haki rm yang di rucapkan dalam si rdang terrbuka 

dapat berrupa permi rdanaan atau be rbas atau lerpas darir sergala dakwaan atau 

tuntutan hukum mernurut cara yang di ratur dalam KUHAP.   

Putusan atau perrnyataan haki rm yang di rucapkan dalam si rdang perngadi rlan 

terrbuka yang merli rputi r prosers permerri rksaan saksi r-saksi r, permerri rksaan terrdakwa, 

dan permerri rksaan barang bukti r di rserbut derngan putusan perngadi rlan, 

serbagai rmana yang di rterntukan dalam Pasal 1 buti rr ker 11 KUHAP yang 

mernyatakan bahwa: 

 “Putusan perngadi rlan merrupakan perrnyataan haki rm yang di rucapkan 

dalam si rdang terrbuka yang dapat berrupa permi rdanaan atau berbas atau lerpas 

dari r sergala tuntutan hukum dalam hal serrta mernurut cara yang di ratur dalam 

undang-i rndang i rni r”.   

2. Bentuk Putusan 

Adapun Putusan Perngadi rlan pi rdana mernurut Pasal 191 ayat (1-2) dan Pasal 193 

ayat (1) KUHAP, terrdapat 3 (ti rga) berntuk yai rtu: 

a. Putusan bebas (vrijspraak).  

Sercara terori rti rs, putusan berbas dalam rumpun hukum Erropa Konti rnerntal lazi rm 

di rserbut derngan i rsti rlah putusan “vri rjspraak”, serdangkan dalam rumpun Anglo-

Saxon dirserbut putusan “acqui rttal”. 
75
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Pada asasnya ersernsi r putusan berbas terrjadi r karerna terrdakwa di rnyatakan ti rdak 

terrbukti r sercara sah dan meryaki rnkan berrsalah merlakukan ti rndak pi rdana 

serbagai rmana dakwaan jaksa/pernuntut umum dalam surat dakwaan.
76

 Putusan 

i rni r terrjadi r karerna terrdakwa di rnyatakan ti rdak terrbukti r sercara sah dan 

mernyaki rnkan berrsalah merlakukan ti rndak pi rdana serbagai rmana di rdakwakan 

jaksa pernuntut umum dalam surat dakwaannya, konkrertnya terrdakwa 

di rberbaskan dari r tuntutan hukum, atau terrdakwa “ti rdak di rjatuhi r pi rdana”. Jirka 

berrti rti rk tolak pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981, asasnya terrhadap 

putusan berbas di ratur dalam Pasal 191 ayat (1) KUHAP yang mernerntukan 

bahwa:  

“Ji rka perngadi rlan berrperndapat bahwa darir hasi rl permerri rksaan di r sirdang, 

kersalahan terrdakwa atas perrbuatan yang dirdakwakan kerpadanya ti rdak 

terrbukti r sercara sah dan meryaki rnkan, maka terrdakwa di rputus berbas.” 

Dalam pernjerlasan Pasal 191 ayat (1) KUHAP yang di rmaksud derngan 

“perrbuatan yang di rdakwakan kerpadanya ti rdak terrbukti r sercara sah dan 

meryaki rnkan” adalah ti rdak cukup bukti r mernurut perni rlai ran haki rm atas dasar 

permbukti ran derngan mernggunakan alat bukti r mernurut kerterntuan hukum acara 

pi rdana i rni r dan jirka serserorang terrdakwa olerh majerli rs hakirm di rjatuhir putusan 

berbas, pada hakerkatnya putusannya harus berrsi rfat: “permberbasan terrdakwa 

sercara sah dan mernyaki rnkan dari r sergala dakwaan, mermuli rhkan hak terrdakwa 

dalam kermampuan, kerdudukan serrta martabatnya, mermerri rntakan terrdakwa 

sergerra di rberbaskan dari r tahanan serterlah putusan di rucapkan apabi rla terrdakwa 

di rtahann, dan permberbasan bi raya perrkara kerpada nergara”.  
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Putusan berbas dapat terrjadi r apabi rla serorang terrdakwa ti rdak terrbukti r merlakukan 

ti rndak pi rdana karerna tirdak terrpernuhi rnya asas mi rni rmum permbukti ran 

serbagai rmana di ratur dalam Pasal 183 KUHAP atau hanya terrdapat satu alat 

bukti r saja serhi rngga haki rm tirdak mermpunyai r keryaki rnan bahwa terrdakwalah 

yang merlakukan ti rndak pi rdana serhi rngga majerli rs haki rm manjatuhkan putusan 

berbas (vri rjspraak). Pernjerlasan di ratas dapat di rsi rmpulkan bahwa putusan berbas 

(vri rjspraak) terrjadi r apabi rla perngadi rlan berrperndapat :
77

 

a) Dari r hasi rl permerri rksaan di r perngadi rlan  

b) Kersalahan terrdakwa atas perrbuatan yang di rdakwakan kerpadanya ti rdak 

terrbukti r sercara sah dan mertaki rnkan mernurut hukum  

c) Majerli rs haki rm mernjatuhkan putusan berbas (vri rjspraak). 

b. Putusan Lepas dari Segala Tuntutan Hukum 

Putusan lerpas dari r sergala tuntutan hukum adalah putusan yang di rjatuhkan 

kerpada terrdakwa yang serterlah merlalui r permerri rksaan terrnyata mernurut perndapat 

perngadi rlan perrbuatan yang di rdakwakan kerpada terrdakwa terrbukti r, tertapir 

perrbuatan i rtu ti rdak merrupakan suatu ti rndak pi rdana. Dalam kerterntuan Pasal 

191 ayat (2) mernyatakan bahwa:  

“ ji rka perngadi rlan berrperndapat bahwa perrbutan yang di rdakwakan kerpada 

terrdakwa terrbukti r, tertapi r perrbuatan i rtu ti rdak merrupakan suatu ti rndak pi rdana, 

maka terrdakwa di rputus lerpas dari r sergala tuntutan hukum.”  

Serbagai r contoh, Sercara hukum terrdakwa sercara sah dan mernyaki rnkan 

merlakukan ti rndak pi rdana pernodaan agama namun hal terrserbut tirdak terrmasuk 

li rngkup ti rndak pirdana karerna adanya alasan permbernar serhi rngga haki rm 
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mernjatuhkan putusan lerpas dari r sergala tuntutan.
78

  Maka putusan lerpas darir 

sergala tuntutan hukum dapat terrjadi r dalam hal : 

1. Darir hasi rl permerri rksaan perrsirdangan  

2. Perrbuatan yang di rdakwakan kerpada te rrdakwa terrbuktir sercara sah dan 

mernyaki rnkan mernurut hukum, tertapi r perrbuatan terrserbut bukanlah me rrupakan 

ti rndak pi rdana  

3. Perrbuatan yang di rdakwakan kerpada te rrdakwa terrbuktir, tertapi r amar putusan 

haki rm merlerpaskan terrdakwa darir sergala tuntutan hukum. 

c. Putusan Pemidanaan 

Putusan permi rdanaan di ratur dalam Pasal 191 ayat (3) KUHAP bahwa “ji rka 

perngadi rlan berrperndapat bahwa terrdakwa berrsalah merlakukan ti rndak pi rdana 

yang di rdakwakan kerpadanya, maka perngadi rlan mernjatuhkan pi rdana. Ji rka ti rdak 

di rlakukan pernahanan terrhadap terrdakwa majerli rs haki rm mermerri rntahkan bahwa 

terrdakwa tertap di rtahan yang di rancam derngan pi rdana li rma tahun atau lerbi rh atau 

ji rka pi rdana i rtu yang di ratur dalam kerterntuan Pasal 21 ayat (4) KUHAP dan 

terrdapat alasan untuk i rtu. Ada ti rga serbab kerputusan haki rm mernurut kerputusan 

haki rm lai rn yai rtu:  

1. Karerna kerputusan i rtu mermpunyai r kerkuasaan lerbi rh tirnggi r, terrutama 

kerputusan perngadi rlan ti rnggi r Mahkamah Agung.  

2. Karerna perrtirmbangan prakti rs  

3. Karerna serperndapat  

Perngadi rlan mernjatuhkan putusan yang merngandung permi rdanaan haki rm harus 

mermperrti rmbangkan hal-hal yang mermberratkan dan hal-hal yang merri rngankan 

terrdakwa. Apabi rla terrdakwa berlum merncapai r usi ra 16 tahun pada waktu 
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merlakukan ti rndak pi rdana, haki rm mermperrgunakan Pasal 45 KUHP yang 

mermberri rkan berberrapa kermungki rnan, yakni r mernjatuhkan pi rdana, mernye rrahkan 

kerpada permerri rntah tanpa pi rdana apapun atau mernyerrahkan kermbali r terrdakwa 

kerpada orang tuanya, wali rnya atau permerli rharaan tanpa pi rdana apapun. 

3. Putusan jika ditinjau dari Teori Keadilan Subtansif 

Keradi rlan dalam putusan haki rm di rbagi r mernjadi r dua yai rtu; keradi rlan 

proserdural dan keradi rlan subtansi rf.  Keradi rlan proserdural adalah keradi rlan yang 

terrkai rt derngan perrli rndungan hak-hak hukum para pi rhak pernggugat/terrgugat/pi rhak 

yang berrkerpernti rngan) dalam serti rap tahapan prosers acara di r perngadi rlan. Keradi rlan 

substanti rf adalah keradi rlan yang terrkai rt derngan i rsi r putusan haki rm dalam 

mermerri rksa, merngadi rli r, dan mermutus suatu perrkara yang harus di rbuat berrdasarkan 

perrti rmbangan rasi ronali rtas, kerjujuran, objerkti rvi rtas, ti rdak mermi rhak (i rmparsi ralirty), 

tanpa di rskri rmi rnasi r dan berrdasarkan hati r nurani r (keryaki rnan haki rm). Serti rdak-

ti rdaknya terrdapat ernam langkah utama dalam prosers pernalaran hukum dalam 

prosers permbuatan putusan haki rm, yai rtu:  

1. merngi rdernti rfi rkasi r fakta-fakta untuk mernghasi rlkan suatu struktur (perta) kasus 

yang sungguh-sungguh di ryaki rni r olerh haki rm serbagai r kasus yang ri ri rl terrjadi r;  

2. mernghubungkan (merngsubsumsir) struktur kasus terrserbut derngan sumberr-

sumberr hukum yang rerlervan, serhi rngga i ra dapat mernertapkan perrbuatan hukum 

dalam perri rsti rlahan yuri rdi rs (lergal terrm);  

3. mernye rlerksi r sumberr hukum dan aturan hukum yang rerlervan untuk 

kermudi ranmerncari r tahu kerbi rjakan yang terrkandung di r dalam aturan hukum i rtu 

(ther poli rci rers underrlyirng thoser ruler), serhi rngga di rhasi rlkan suatu struktur (perta) 

aturan yang koherrern;  

4. mernghubungkan struktur aturan derngan struktur kasus;  
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5. merncari r alterrnati rf-alterrnati rf pernye rlersai ran yang mungki rn; dan  

6. mernertapkan pi rli rhan atas salah satu alterrnati rf untuk kermudi ran di rformulasi rkan 

serbagai r putusan akhi rr (Shi rdarta, 2004: 177). 

Pernalaran hukum terrserbut perrlu mermberri rkan ruang kerpada pernderkatan-

pernderkatan soci ro lergal. Derngan pernderkatan soci ro lergal akan dapat mermahami r 

perrsoalan hukum dalam masyarakat lerbi rh konterkstual terrkai rt derngan kondi rsir 

sosi rokultural masyarakatnya. Hal-hal dermi rki ran i rtulah yang di ranggap merlahi rrkan 

keradi rlan substanti rf. Irsi r dari r keradi rlan subtanti rf dalam putusan haki rm, lerbi rh lanjut 

di rjerlaskan olerh Luthan dan Syamsudi rn (2013: 67) serbagai r berri rkut: keradi rlan substantirf 

terrkai rt derngan i rsi r putusan haki rm dalam merngadi rli r suatu perrkara, yang di rbuat 

berrdasarkan perrti rmbangan yang objerkti rf, jujur, i rmparsi ral dan rasi ronal (logi rs). 

Berrdasarkan konserp terrserbut, ada ermpat ci rri r untuk merngukur apakah putusan haki rm 

merngandung keradi rlan substanti rf atau ti rdak, yai rtu adanya objerkti rvi rtas, kerjujuran, 

i rmparsi rali rtas, dan rasi ronali rtas. 

Suatu putusan hakirm dirkuali rfi rkasi rkan berrsi rfat objerkti rf bi rla irnformasi r, 

kerterrangan, fakta atau bukti r yang di rjadi rkan dasar untuk mermbukti rkan kersalahan 

terrdakwa/ terrgugat adalah i rnformasi r, kerterrangan, fakta atau bukti r yang sersungguhnya 

dan bukti r yang bernar. Paramerterr objerkti rf i rtu dirli rhat dari r ermpat hal, yai rtu (i r) 

terrdakwa/terrgugat terrbukti r merlakukan perrbuatan/tirndak pi rdana derngan di rdukung 

alasan yang kuat; (i ri r) perrnyataan terrdakwa/terrgugat terrbukti r merlakukan ti rndak 

pi rdana/perrbuatan yang merlawan hukum di rdukung olerh dua alat bukti r; (i ri ri r) kuali rtas 

perrti rmbangan haki rm dalam mernyi rmpulkan terrdakwa/terrgugat terrbukti r merlakukan 

ti rndak pi rdana/perrbuatan merlawan hukum serkurang-kurangnya derngan ni rlai r cukup; 

dan (i rv) kuali rtas argumerntasi r haki rm dalam mermbuktirkan ti rndak pi rdana/perrbuatan 

merlawan hukum yang di rlakukan terrdakwa/terrgugat derngan ni rlai r cukup. 
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Paramerterr kerdua dari r keradi rlan substanti rf adalah perrti rmbangan yang jujur. 

Jujur atau kerjujuran berrarti r adanya korerlasi r antara kerberradaan (ersernsi r atau si rfat 

atau i rdernti rtas atau kuali rtas yang merlerkat atau di rmi rlirki r sersuatu hal sersuai r derngan 

perrnyataan merngernai r kerberradaan atau si rfat i rdernti rtas atau kuali rtas merngernai r 

sersuatu hal terrserbut). Irndi rkator perrti rmbangan yang jujur di rukur dari r: (i r) adanya 

kersersuai ran antara kerberradaan fakta-fakta yang di rterrangkan saksi r-saksi r dan 

terrdakwa atau terrdakwa-terrdakwa atau terrgugat di r perrsi rdangan derngan kerterrangan 

fakta-fakta yang di rsi rmpulkan haki rm serbagai r fakta yang bernar; (i ri r) adanya 

kersersuai ran antara fakta dalam perrsi rdangan dan fakta dalam putusan; dan (i ri ri r) 

si rkap kerjujuran haki rm dalam mermbukti rkan unsur-unsur ti rndak pi rdana/perrbuatan 

yang di rdakwakan/di rgugat kerpada terrdakwa/terrgugat dan dalam mermbukti rkan 

kersalahan terrdakwa/ terrgugat berrni rlai r cukup.  

Paramerterr kerti rga dari r keradi rlan substanti rf adalah perrti rmbangan 

i rmparsi rali rtas. Irmparsi ral yang berrasal dari r kata i rmparti ral dalam arti r lerksi rkal 

di rtermpatkan serbagai r lawan kata dari r parti ral (mermi rhak), bi ras (condong), dan 

prerjudi rcer (prasangka). Putusan haki rm dalam merngadi rli r suatu perrkara 

di rkuali rfi rkasi rkan berrsi rfat i rmparsi ral apabi rla dalam mermutuskan perrbuatan yang 

di rdakwakan/di rgugat kerpada terrdakwa/terrgugat dan mermutuskan kersalahan 

terrdakwa/terrgugat apakah terrbukti r atau ti rdak haki rm berrsi rkap ti rdak mermi rhak di r 

antara pi rhak yang berrkonfli rk, yai rtu antara nergara atau masyarakat yang 

di rrerprerserntasi rkan olerh jaksa dan terrdakwa / terrgugat yang di rduga merlakukan 

ti rndak pi rdana/ perrbuatan merlawan hukum. Walaupun mi rsalnya jaksa dalam 

perrsi rdangan perradi rlan pi rdana merwaki rli r kerpernti rngan nergara atau masyarakat 

(kerpernti rngan publi rk) serdangkan terrdakwa merwaki rli r dan mermperrjuangkan 

kerpernti rngan pri rbadi rnya. Walaupun haki rm harus berrsi rkap i rmparsi ral atau tirdak 
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mermi rhak, tapi r di ra harus berrpi rhak kerpada kerbernaran, i rnformasi r yang bernar, 

kerterrangan yang bernar, fakta yang bernar, alat bukti r yang bernar, dan kerterntuan 

hukum yang bernar. Paramerterr perrti rmbangan i rmparsi ral di rukur dari r (i r) bobot urai ran 

kerterrangan saksi r atau saksi r-saksi r a charger proporsi ronal derngan urai ran kerterrangan 

terrdakwa/terrgugat dan kerterrangan saksi r-saksi r a der charger; (i ri r) dalam 

mermbukti rkan unsur-unsur ti rndak pi rdana/perrbuatan haki rm mermperrti rmbangkan 

kerterrangan terrdakwa/ terrgugat dan kerterrangan saksi r a dercharger; (i ri ri r) dalam 

mermbukti rkan unsur-unsur ti rdak pirdana/perrbuatan yang di rlakukan terrdakwa/ 

terrgugat dan kersalahan terrdakwa/terrgugat haki rm mermperrti rmbangkan permberlaan 

pernasi rhat hukum dan atau permberlaan terrdakwa/terrgugat, dan si rkap i rmparsi rali rtas 

haki rm terrgambar dalam permbukti ran unsur-unsur ti rndak pi rdana/perrbuatan 

merlawan hukum terrgugat dan kersalahan terrdakwa/terrgugat.  

Paramerterr kerermpat dari r keradi rlan substanti rf adalah perrti rmbangan yang 

rasi ronal yang merlahi rrkan putusan yang rasi ronal dan logi rs. Rasi ronal arti rnya sersuai r 

derngan nalar atau dapat di rterri rma olerh akal serhat, dan logi rs arti rnya sersuai r derngan 

logi rka dan hukum-hukum logi rka. Irndi rkator paramerterr rasi ronal di rukur dari r (i r) 

kuali rtas permi rkirran hukum haki rm yang runtut dan logi rs; (i ri r) kualirtas pernalaran 

hukum haki rm dalam mermberri rkan argumerntasi r yang mi rni rmal berrni rlai r cukup; dan 

(i ri ri r) ti rngkat kermudahan mermahami r permi rki rran haki rm dan argumerntasi rnya.  

 

 

 

 

 


